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RINGKASAN 
 
 
Pule pandak (Rauvolfia serpentina Benth.) sebagai salah satu dari banyak 
tanaman obat di Indonesia yang dinyatakan langka memiliki nilai lebih pada 
kandungan alkaloidnya (reserpina) memiliki banyak manfaat bagi kesehatan, 
tetapi tanaman ini tidak tahan terhadap gangguan lingkungan. Pule pandak 
memiliki kendala pertumbuhan berupa sifat tidak tahan terhadap udara panas dan 
angin yang kuat sehingga daunnya mudah gugur. Pemberian sitokinin dan pupuk 
organik diharapkan mampu mengatasi kendala pertumbuhan tanaman ini.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi sitokinin 
dan takaran pupuk organik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pule pandak. 
Penelitian dilakukan di Ngaglik, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta pada bulan 
Agustus 2006 sampai Januari 2007.  
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL), 
terdiri dari dua faktor dengan ulangan tiga kali. Faktor pertama yaitu konsentrasi 
sitokinin terdiri dari 4 taraf; 25 ppm (S1), 50 ppm (S2), 75 ppm (S3),  dan 100 
ppm (S4). Faktor kedua yaitu takaran pupuk organik terdiri dari 3 taraf 5 ton/ha 
(P1), 10 ton/ha (P2) dan 15 ton/ha (P3). 
Pemberian pupuk organik 5 ton/ha meningkatkan pertumbuhan (jumlah 
daun), dan hasil (jumlah cabang akar dan diameter akar) dibanding kontrol. 
Pemberian sitokinin 100 ppm meningkatkan pertumbuhan (jumlah daun, luas 
daun, berat brangkasan, dan berat tanaman kering) dan hasil (jumlah cabang akar 
dan berat akar kering) pule pandak. Terjadi interaksi antara pupuk organik dan 
sitokinin terhadap berat brangkasan dan berat akar pule pandak untuk umur 90 
HST. Kombinasi pupuk organik 10 ton/ha dan sitokinin 100 ppm memberikan 
berat basah tajuk dan berat basah akar tertinggi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
THE EFFECT OF CONCENTRATION OF CYTOKININ AND ORGANIC 
FERTILIZER ON GROWTH AND YIELD OF SERPENTINE 
(Rauvolfia serpentina (L.) Benth. ex Kurz) 
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SUMMARY 
 
 
Pule pandak (Rauvolfia serpentina Benth.) is one of the most important herb 
plant that is still few plantation in Indonesia which have more value on alcaloid 
rate (reserpine). It have functions for health, but it have characteristic doesn’t 
stand on environment intrusion.  This plant doesn’t stand on hot weather and win 
hardly so easy to leaf absiscion prematurely. The gived of cytikinin and organic 
fertilizer is hoped can solved the problem of growing this plant. 
The aims of research is to know the effect of concentration of cytokinin and 
organic fertilizer to the growth and yield of serpentine (Rauvolfia serpentina (L.) 
Benth. ex Kurz. The research was held at Ngaglik, Sleman, Daerah Istimewa 
Yogyakarta, started on August 2006 to January 2007.  
The research was used factorial with randomized complete blok design 
consist of two factor with three replication. The first factor is concentration of 
cytokinin consist of four level; 25 ppm (S1), 50 ppm (S2), 75 ppm (S3) and 100 
ppm (S4). The second factor is organic fertilizer consist of three level; 5 ton/ha 
(P1), 10 ton/ha (P2) and 15 ton/ha (P3). 
Application of 5 ton/ha organic fertilizer increased growth (sum of leaf) and 
yield (branch of root and diameter of root) compared to control. Application of 
100 ppm cytokinin increased growth (sum of leaf, leaf area, fresh weight of shoot, 
and dry weight of shoot) and yield (branch of root and dry weight of root) of 
serpentine. There was  interaction between organic fertilizer and cytokinin to the 
fresh weight of shoot and fresh weight of root of serpentine on 90 days after plant. 
The combination of 10 to/ha organic fertilizer and 100 ppm cytokinin given the 
best result of fresh weight of shoot and fresh weight of root. 
 
 
 
 
 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 
 
  
61 
 
 
A. Latar Belakang 
Pule pandak (Rauvolfia serpentina (L.) Benth. ex Kurz) adalah salah 
satu dari banyak tanaman obat di Indonesia yang dinyatakan langka karena 
pemungutannya masih langsung dari habitat alamnya dan sampai sekarang 
upaya budidayanya belum ada (Rosita et al., 1991). 
Duke et al.(1992) menyatakan bahwa bagian utama dari pule pandak 
yang dimanfaatkan adalah akarnya, meskipun sebenarnya daun dan batang 
juga bermanfaat. Pule pandak mengandung tidak kurang dari 50 macam 
alkaloid dan telah diisolasi. Di antara alkaloid yang ada, reserpina adalah 
unsur yang paling penting dalam akar pule pandak yang berfungsi sebagai anti 
hipertensi. Selain itu, juga berfungsi untuk meningkatkan aliran darah dalam 
tubuh, efektif mencegah naiknya suhu badan, dan menormalkan denyut 
jantung. 
Tingginya permintaan atas simplisia pule pandak belum didukung oleh 
ketersediaan bahan baku yang memadai. Selama ini pengambilan pule pandak 
sebagai bahan baku obat masih dilakukan secara langsung dari alam. 
Sementara diketahui bahwa pule pandak tergolong tanaman langka karena  
umumnya hidup secara endemik dibawah tegakan jati (Rosita et al., 1991).  
Selain langka, tanaman ini memiliki kendala dalam budidayanya. Sarin 
(1982) cit Sulandjari et al. (2005) menyatakan bahwa pule pandak memiliki 
sifat tidak tahan terhadap udara panas dan angin yang kuat. Tanaman akan 
menggugurkan daun pada saat udara panas seperti pada musim kemarau dan 
akan tumbuh lagi pada awal musim penghujan. 
 Oleh karena itu diperlukan upaya budidaya yang tepat untuk 
memperbaiki pertumbuhan dan pengembangan tanaman ini. Beberapa faktor 
yang cukup mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman adalah persediaan 
makanan/unsur hara, ketersediaan air, cahaya matahari, suhu udara, oksigen, 
dan zat pengatur pertumbuhan (ZPT) (Anonim, 2006).  
Berdasarkan hal tersebut maka salah satu upaya yang bisa diterapkan 
yaitu dengan pemberian zat pengatur pertumbuhan berupa sitokinin. Wilkin 1 
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(1989) menyatakan bahwa sitokinin dikenal dapat memperlambat senesen 
daun. Caranya dengan jalan menghambat penguraian protein. Penuaan terjadi 
karena penguraian protein menjadi asam amino oleh enzim-enzim protease, 
RNA-ase, DNA-ase. Dengan adanya sitokinin, maka kerja enzim-enzim 
tersebut dihambat, sehingga umur protein lebih panjang (Santoso dan 
Nursandi, 2002). Diharapkan dengan pemberian sitokinin, tingkat 
pengguguran daun pule pandak dapat dikurangi. Salah satu penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian sitokinin pada konsentrasi berbeda mampu 
meningkatkan pertumbuhan. Hasil penelitian Hayata et al. (1995) terhadap 
tanaman semangka, menyebutkan bahwa penggunaan sitokinin sintetis : 1-(2-
chloro-4-pyridil)-3-phenylurea (CPPU) dengan konsentrasi 20 ppm dan 200 
ppm dibantu polinasi buatan ternyata mampu meningkatkan bunga jadi buah 
masing-masing sebesar 90% dan 95,2%. Untuk konsentrasi 10 ppm 
meningkatkan jumlah buah sebesar 66,68%. 
Selain karena zat pengatur pertumbuhan, pertumbuhan tanaman juga 
dipengaruhi unsur hara. Namun seringkali keberadaan unsur hara dalam tanah 
belum memenuhi kebutuhan tanaman, sehingga perlu diadakan pemupukan. 
Dengan pemberian pupuk maka ketersediaan unsur hara bagi tanaman akan 
bertambah, sehingga pertumbuhan bisa dioptimalkan. Salah satu pupuk yang 
bisa diberikan yaitu pupuk organik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk organik dengan takaran berbeda mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil beberapa tanaman. Sebagaimana hasil penelitian 
(Suntoro, 2001), menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang dengan dosis 
9,5 ton/ha mampu meningkatkan hasil biji kacang tanah 38,72% dengan hasil 
2,13 ton/ha. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Budiyono (2005) pada 
kacang hijau yang menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kandang 5 ton/ha 
mampu meningkatkan tinggi tanaman, luas daun, berat biji per petak, berat 
100 biji, jumlah polong per tanaman, dan jumlah bunga per tanaman.  
B. Perumusan masalah 
Sejauh ini di Indonesia belum ada upaya budidaya pule pandak. Selain 
langka, tanaman ini memiliki kendala dalam budidaya, yaitu tidak tahan 
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terhadap udara yang panas dan angin yang kuat. Respon yang muncul akibat 
kondisi tersebut berupa pengguguran daun. Keadaan ini akan berpengaruh 
terhadap hasil tanaman pule pandak. 
Sitokinin diketahui mampu meningkatkan kualitas pertumbuhan dan 
ketahanan terhadap stress lingkungan, salah satunya menunda penuaan daun. 
Meningkatnya kegiatan fisiologi tanaman karena masukan hormon tumbuh 
eksogen mengakibatkan kebutuhan energi meningkat. Untuk memenuhi 
kebutuhan energi tanaman perlu asupan hara. Salah satu sumber hara yaitu 
pupuk organik. Konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik yang 
dibutuhkan untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada tiap tanaman 
berbeda-beda. Sejauh ini upaya budidaya pule pandak belum banyak 
dilakukan, maka belum diketahui pada konsentrasi sitokinin dan takaran 
pupuk organik berapa yang dapat mengurangi pengguguran daun sehingga 
dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil pule pandak. 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka dapat diambil 
perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Pada konsentrasi sitokinin berapa yang dapat memberikan pertumbuhan 
dan hasil pule pandak yang terbaik? 
2. Pada takaran pupuk organik berapa yang dapat memberikan pertumbuhan 
dan hasil pule pandak yang terbaik?    
3. Pada kombinasi konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik berapa 
yang dapat memberikan pertumbuhan dan hasil pule pandak yang terbaik? 
  
C. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan : 
1. Mendapatkan konsentrasi sitokinin yang dapat memberikan 
pertumbuhan dan hasil terbaik tanaman Pule Pandak (Rauvolfia 
serpentina (L.) Benth. ex Kurz) 
2. Mendapatkan takaran pupuk organik yang dapat memberikan 
pertumbuhan dan hasil terbaik tanaman Pule Pandak (Rauvolfia 
serpentina(L.) Benth. ex Kurz) 
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3. Mendapatkan kombinasi konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk 
organik yang dapat memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik tanaman 
Pule Pandak (Rauvolfia serpentina(L.) Benth. ex Kurz) 
 
D. Hipotesis penelitian 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan maka dapat diambil hipotesis 
bahwa pemberian konsentrasi sitokinin 25 ppm dan takaran pupuk organik 5 
ton/ha dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil pule pandak (Rauvolfia 
serpentina (L.) Benth. ex Kurz). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
1. Pule Pandak (Rauvolfia serpentina (L) Benth. ex Kurz ) 
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Sistem klasifikasi tanaman pule pandak (Rauvolfia serpentina (L.) 
Benth. ex Kurz) : 
Kingdom : Plantae 
Divisio  : Spermatophyta 
Class  : Dicotyledonae 
Ordo : Gentianales 
Familia : Apocinacea 
Genus : Rauvolfia 
Spesies : Rauvolfia serpentina  
(Anonim, 2008). 
Rauvolfia serpentina adalah salah satu tumbuhan obat yang sudah jarang 
ditemukan di habitat aslinya. Secara internasional dikenal dengan nama snake 
root, di daerah Melayu disebut akar tikus dan di Indonesia khususnya Jawa 
dikenal dengan pule pandak (Supriadi, 2001). Sinonim Rauvolfia serpentina 
adalah Hunteria sundana Mig. atau Ophyxilon obbersum Miq. Termasuk 
familia Apocinaceae terdapat di India, Myanmar, Thailand, dan Indonesia 
(terutama di Jawa). Di habitat alamnya Pule Pandak tumbuh di dataran rendah 
sampai ketinggian 1000 m dpl. Di Jawa Pule Pandak tumbuh secara endemik 
di hutan jati dan menyukai naungan. Sosok tanaman kecil, menyemak, 
tingginya 20-50 cm. Bagian kayunya berwarna putih kekuningan, agak pucat, 
tidak berbau, dan rasanya pahit. Di India akar Pule Pandak diambil dari 
tanaman yang berumur 15-36 bulan(Tyler et al., 1988; Sarin, 1982). 
Morfologi pule pandak (Rauvolfia serpentina (L.) Benth. Ex Kurz) (akar 
tikus), perawakan semak kecil, tinggi 0,6-1 m, akar sedikit percabangan, 
batang kecil tidak bercabang dan licin. Daun berhadapan 2-5 helai berkarang, 
bulat telur sungsang atau jorong, ujung daun tumpul, runcing atau sedikit 
meruncing, warna hijau terang, tulang daun sangat jelas pada permukaan 
bawah, daun berukuran 7-16 cm x 3-9 cm, tangkai daun panjang 1,5-2,5 cm. 
Mahkota bunga berbentuk tabung sempit menggelembung pada bagian tengah 
berwarna merah, sebagian putih, bunga berbentuk payung, kelopak hijau. 
5 
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Buah majemuk 1-2 buah berupa bulat bersatu pada dasar, berwarna hitam. Biji 
bulat pipih, putih (Anonim, 2008). 
Dari segi ekonomi, pule pandak mempunyai nilai penting. Data 
menunjukkan bahwa penggunaan simplisia pule pandak dalam negeri tahun 
2000 adalah 6.898 kg dengan laju pertambahan sebesar 25,8% pertahun 
(Yahya dkk, 2002). 
Duke et al. (1992) menyatakan bahwa bagian utama dari pule pandak 
yang dimanfaatkan adalah akarnya, meskipun sebenarnya daun dan batang 
juga bermanfaat. Pule pandak mengandung tidak kurang dari 50 macam 
alkaloid dan telah diisolasi. Di antara alkaloid yang ada, reserpina adalah 
unsur yang paling penting dalam akar pule pandak yang berfungsi sebagai anti 
hipertensi. Selain itu juga berfungsi untuk meningkatkan aliran darah dalam 
tubuh, efektif mencegah naiknya suhu badan, dan menormalkan denyut 
jantung. 
Banyak jenis tanaman obat memerlukan naungan terutama yang 
umumnya tumbuh di bawah tegakan kayu atau tanaman keras (Anita, 2003 cit 
Kusumodewi, 2003). Demikian halnya dengan pule pandak yang di alam 
banyak ditemukan tumbuh di bawah tegakan jati. Di Indonesia sampai 
sekarang belum ada upaya budidaya pule pandak (Rosita et al., 1991). Sarin 
(1982) cit Sulandjari et al. (2005) menyatakan pule pandak memiliki sifat 
tidak tahan terhadap udara panas dan angin yang kuat. Tanaman akan 
menggugurkan daun pada saat udara panas seperti pada musim kemarau dan 
akan tumbuh lagi pada awal musim penghujan.  
 
2. Sitokinin 
Zat pengatur pertumbuhan adalah senyawa organik yang dalam jumlah 
sedikit mendorong, menghambat atau mengatur proses fisiologis di dalam 
tanaman. Penggunaan zat pengatur pertumbuhan dimaksudkan untuk 
mempercepat pertumbuhan sekaligus pertumbuhan yang optimum. Tanggapan 
terhadap zat pengatur pertumbuhan sangat bervariasi tergantung tingkat 
pertumbuhan yang telah dicapai tanaman dan konsentrasi yang diberikan 
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(Kusumo, 1984). Penggunaan zat pengatur tumbuh dengan konsentrasi yang 
tepat akan menaikkan hasil, sedangkan pada konsentrasi yang tinggi dapat 
menghambat pertumbuhan, meracun bahkan mematikan tanaman (Danusastro, 
1989). 
Menurut Weaver (1972) cit Sunu (1999) keberhasilan aplikasi zat 
pengatur pertumbuhan ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah : 
takaran atau konsentrasi yang digunakan harus tepat;  metode pemberian zat 
pengatur pertumbuhan; waktu pemberian yang tepat, biasanya pada saat 
stomata membuka yaitu pada pagi hari; jenis zat pengatur pertumbuhan harus 
sesuai dengan tujuan pemberian karena golongan zat pengatur pertumbuhan 
mempunyai spesifikasi sendiri-sendiri terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Penelitian yang selama ini dilakukan, khususnya 
pada pemakaian zat pengatur pertumbuhan telah berhasil meningkatkan hasil 
panen sebesar 15-30% (Anonim, 1995). 
Sitokinin adalah senyawa-senyawa yang berasal dari senyawa yang 
mengandung nitrogen, yaitu adenin (Loveless, 1991). Beberapa sitokinin 
berada dalam sel semua organisme, tetapi aktivitasnya hanya dapat dideteksi 
pada tanaman. Sitokinin yang paling banyak digunakan adalah kinetin, BA, 
dan zeatin (Santoso dan Nursandi, 2002). Kinetin tidak pernah terdapat secara 
alami di dalam tanaman. Zat yang secara alami mempunyai pengaruh 
morfologi dan fisiologi yang sama dengan kinetin dan terdapat di dalam 
tanaman adalah sitokinin (Kusumo, 1984). 
Sitokinin berpengaruh sangat luas pada proses-proses fisiologis 
tumbuhan. Sitokinin mampu meningkatkan sitokinesis di dalam sel-sel 
(Wilkins, 1989). Selain itu sitokinin juga berfungsi dalam pembentukan organ 
dan menunda penuaan daun pada berbagai jenis tanaman (Parnata,  2004). 
Proses penundaan penuaan daun ini melalui penghambatan perombakan 
protein pada daun (Prawiranata, Said Harran, dan Pin Tjondronegoro, 1981). 
Sebagaimana pernyataan Santoso dan Nursandi (2002), bahwa proses penuaan 
terjadi karena penguraian protein menjadi asam amino oleh enzim protease, 
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RNA-ase, dan DNA-ase. Adanya sitokinin maka kerja enzim-enzim tersebut 
akan dihambat sehingga umur protein menjadi lebih panjang.  
Bukti bahwa sitokinin mampu memperlambat penuaan sebagaimana 
hasil penelitian  Kenneth V Thimann pada daun oat. Dari hasil penelitian 
dinyatakan bahwa sitokinin mampu memperlambat penuaan daun dengan cara 
mempertahankan keutuhan membran tonoplas. Bila tidak, protease dari 
vakuola akan merembes ke sitoplasma dan menghidrolisis protein-larut serta 
protein membran kloroplas dan mitokondria (Salisburry and Ross, 1995). 
Zat pengatur pertumbuhan, salah satunya sitokinin memiliki rentang 
konsentrasi tertentu untuk mendapatkan efek yang menguntungkan bagi 
tanaman. Dari hasil penelitian Hayata et al. (1995) terhadap tanaman 
semangka, disebutkan bahwa penggunaan sitokinin sintetis : 1-(2-chloro-4-
pyridil)-3-phenylurea (CPPU) dengan konsentrasi 20 ppm dan 200 ppm 
dibantu polinasi buatan ternyata mampu meningkatkan bunga jadi buah 
masing-masing sebesar 90% daan 95,2%. Untuk konsentrasi 10 ppm 
meningkatkan jumlah buah sebesar 66,68%. 
 
3. Pupuk organik 
Pemupukan merupakan usaha menambah unsur-unsur hara yang sudah 
ada di dalam tanah sehingga jumlah keseluruhan unsur hara cukup. 
Keseimbangan kesuburan menyeluruh harus tepat sehingga dapat menunjang 
pertumbuhan tanaman yang lebat dan normal (Rinsema, 1983). Agar 
pemupukan dapat berpengaruh secara efektif maka perlu memperhatikan 
beberapa hal, antara lain pemilihan jenis pupuk, pemakaian dosis/takaran yang 
sesuai dengan kebutuhan tanaman, dan cara penempatan pupuk (Novizan, 
2005). 
Salah satu jenis pupuk yang sering diaplikasikan pada tanaman obat 
yaitu pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari residu-
residu tanaman dan batang hidup. Dapat pula diartikan bahwa pupuk organik 
adalah sebagai bahan-bahan yang berasal dari bahan-bahan organik yang telah 
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diuraikan oleh mikroorganisme yang dapat menyediakan bahan makanan yang 
dapat diisap oleh tanaman (Sarief, 1989).  
Bahan yang sering dimanfaatkan untuk pupuk organik salah satunya dari 
kotoran ternak atau sering diistilahkan pupuk kandang. Pupuk kandang 
memiliki kandungan unsur yang tidak terlalu tinggi, tetapi memiliki 
keistimewaan lain yaitu dapat memperbaiki sifat-sifat fisik tanah. Kandungan 
unsur hara dari berbagai kotoran ternak yang sudah membusuk disajikan 
dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1. Unsur Hara pada Pupuk Kandang 
Ternak N (%) P2O5 (%) K2O 
Unggas (ayam) 1,70 1,90 1,50 
Sapi 0,29 0.17 0,35 
Kuda 0,44 0,17 0,35 
Babi 0,60 0,41 0.13 
Domba 0,55 0,31 0,15 
(Harjowigeno, 1987). 
 
Fungsi utama pupuk adalah menyediakan atau menambah unsur hara 
yang dibutuhkan tanaman. Pemberian pupuk organik diketahui dapat 
memperbaiki sifat fisika tanah yaitu memperbaiki struktur tanah yang awalnya 
padat menjadi gembur dan menyediakan ruang dalam tanah untuk air dan 
udara. Selain dapat memperbaiki sifat fisik tanah, pupuk organik juga 
bermanfaat untuk memperbaiki sifat kimia tanah. Sifat kimia tanah terutama 
terkait dengan unsur hara yang terkandung dalam tanah. Selain itu, pupuk 
organik juga berguna untuk mempertahankan atau mencegah hilangnya unsur 
hara dengan cepat (Parnata, 2004). 
Secara kualitatif kandungan unsur hara dalam pupuk organik tidak dapat 
lebih unggul daripada pupuk anorganik. Namun, penggunaan pupuk organik 
secara terus-menerus dalam selang waktu tertentu akan menjadikan kualitas 
tanah lebih baik dibanding pupuk anorganik. Penggunaan pupuk organik tidak 
akan meninggalkan residu pada hasil tanaman sehingga aman bagi kesehatan 
manusia (Musnamar, 2003).  
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik 
dengan takaran berbeda mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil 
beberapa tanaman. Sebagaimana hasil penelitian Suntoro (2001), 
menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang dengan dosis 9,5 ton/ha 
mampu meningkatkan hasil biji kacang tanah 38,72% dengan hasil 2,13 
ton/ha. Sedangkan hasil penelitian pada kacang hijau menunjukkan bahwa 
penggunaan pupuk kandang 5 ton/ha mampu meningkatkan tinggi tanaman, 
luas daun, berat biji per petak, berat 100 biji, jumlah polong per tanaman dan 
jumlah bunga per tanaman (Budiyono, 2005).  
Selain takaran, cara penempatan pupuk berpengaruh terhadap efektifitas 
pemupukan. Cara penempatan pupuk yang sering digunakan yaitu dengan cara 
disebar atau dibenamkan. Namun penggunaan yang paling baik adalah dengan 
cara dibenamkan. Dengan cara ini pengurangan unsur hara akibat proses kimia 
dalam tanah dapat dikurangi (Parnata, 2004).  
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III. METODE PENELITIAN 
 
E. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan pertanian daerah Cangkringan 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan ketinggian tempat ±105 m dpl. 
Hasil pemanenan berupa brangkasan tanaman dianalisis di Laboratorium 
Fisiologi dan Bioteknologi Tanaman Fakultas Pertanian UNS. Analisis tanah 
dilakukan di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian 
UNS. Waktu pelaksanakan penelitian dimulai pada bulan Agustus 2006 
sampai dengan Januari 2007. 
 
F. Bahan dan Alat Penelitian 
Bahan yang digunakan adalah bibit pule pandak (Rauvolfia serpentina 
(L.) Benth.ex Kurz), sitokinin, alkohol, NaOH, aquadest, pupuk kandang dari 
kotoran kambing, air dan tanah. Alat-alat yang digunakan yaitu polibag 
dengan ukuran 30x30 cm, paranet 25%, timbangan biasa, timbangan digital, 
benang, penggaris atau meteran, Leaf Area Meter (LAM), gelas ukur, hand 
sprayer, selang, oven, klorofil meter, jangka sorong.  
 
G. Cara Kerja Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Penelitian faktorial ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap (RAKL) yang terdiri atas dua faktor perlakuan dengan tiga 
ulangan. Faktor perlakuan I yaitu takaran pupuk organik (P) dengan empat 
taraf  P1 (5 ton/ha), P2 (10 ton/ha), dan P3 (15 ton/ha). Faktor II yaitu 
konsentrasi sitokinin (S) dengan empat taraf S1 (25 ppm), S2 (50 ppm), S3 
(75 ppm), dan S4 (100 ppm). Perlakuan P0S0 dimana takaran pupuk 
organik 0 ton/ha, dan konsentrasi sitokinin 0 ppm digunakan sebagai 
kontrol atau  pembanding. 
 
11 
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Dari 2 faktor dihasilkan 12 kombinasi perlakuan yaitu sebagai 
berikut : 
P1S2  P2S1  P3S1 
P1S2  P2S2  P3S2 
P1S3  P2S3  P3S3 
P1S4  P2S4  P3S4 
 
2. Pelaksanaan Penelitian 
1. Pembibitan  
Bibit pule pandak berasal dari setek akar dengan panjang ±3-4 cm. 
Setek ini selanjutnya ditanam pada polibag berdiameter 10 cm. Media 
tanam bibit berupa tanah sejumlah 2/3 volume polybag. Bibit siap 
dipindahkan ke media tanam setelah berumur 2 bulan. 
2. Persiapan lahan 
Lahan yang digunakan seluas 3x3 m2.. Tanah di lahan tersebut 
selanjutnya diratakan agar penempatan polibag lebih baik. Selanjutnya 
pembuatan screen house dengan tinggi bangunan 2,66 m mengitari 
lahan. Selanjutnya paranet dengan kerapatan 25% dipasang hingga 
menutupi sisi barat, utara dan selatan. Sisi timur tidak diberi paranet 
karena sudah terdapat tembok yang cukup membantu mengurangi 
pengaruh cahaya matahari ke lahan tempat penanaman.  
3. Persiapan media 
Tanah disaring agar terpisah dari komponen kasar yang lain. Tanah 
yang telah disaring selanjutnya dimasukkan dalam polibag berukuran 
30x30 cm sampai hampir penuh (2/3 bagian) atau kurang lebih 8,85 
kg.  
4. Pemupukan 
Polibag yang telah diisi dengan tanah, dibuat lubang yang cukup lebar 
pada bagian tengah kemudian pupuk organik dibenamkan ke dalamnya 
(pada daerah perakaran) dengan takaran sesuai perlakuan masing-
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masing yaitu untuk 5 ton/ha (45 g), 10 ton/ha (90 g), 15 ton/ha (135 g) 
(Lampiran 1). Pemupukan ini dilakukan satu kali pada saat tanam. 
5. Penanaman 
Bibit pule pandak (umur 2 bulan) yang telah dibersihkan dari media 
sebelumnya ditanamkan ke dalam polibag yang telah diberi pupuk. 
Pangkal bibit pule pandak diusahakan sejajar dengan permukaan tanah 
untuk memudahkan pengukuran. Setelah itu dilakukan penyiraman 
untuk menghindari kelayuan seperti pada Lampiran 26. Masing-
masing polibag berisi 1 tanaman (Lampiran 21).  
6. Penyulaman 
Penyulaman dilakukan jika terdapat tanaman yang mati, dan hal ini 
bisa dilakukan maksimal sampai umur tanaman mencapai 14 HST.  
7. Pemeliharaan 
ü Penyiraman 
  Penyiraman dilakukan setiap pagi dan sore hari pada masing-
masing polibag dan area di sekitarnya  
ü Penyiangan  
Penyiangan dilakukan bila terdapat gulma dalam polibag dengan 
cara mencabutnya secara manual 
ü Pengelolaan hama penyakit 
Pengelolaan hama penyakit dilakukan secara mekanis yaitu dengan 
membersihkan hama yang ada di tanaman, antara lain kutu putih 
dan ulat. Hama tersebut hanya menyerang beberapa tanaman, 
sehingga tidak dilakukan penyemprotan pestisida.  
8. Penyemprotan sitokinin 
Penyemprotan dilakukan pada saat tanaman berumur 2, 3 dan 4 bulan 
setelah tanam. Tanaman yang akan disemprot sebelumnya diberi 
pembatas agar tidak mengenai tanaman yang lain. Aplikasi sitokinin 
disemprotkan dengan “sprayer” tangan terhadap seluruh daun pada tiap 
tanaman sampai basah, dengan konsentrasi sesuai perlakuan (Lampiran 
2). Penyemprotan dilakukan pada pagi hari sekitar pukul 08.00. 
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9. Panen 
Pemanenan dilakukan setelah tanaman berumur 3 bulan dan 6 bulan 
setelah tanam secara destruktif. 
10. Pengamatan 
Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukan setiap bulan khususnya 
meliputi variabel tinggi tanaman dan jumlah daun. Sedangkan luas 
daun diamati tiap umur 3 bulan. Pengamatan hasil tanaman meliputi 
kadar klorofil, berat brangkasan, berat tanaman kering, jumlah cabang 
akar, panjang akar, diameter akar, berat akar, dan berat akar kering 
dilakukan tiap 3 bulan. Hasil pengamatan pada umur 3 bulan 
digunakan sebagai pembanding untuk hasil pengamatan umur 6 bulan. 
 
3. Variabel Pengamatan 
a. Pertumbuhan tanaman 
§ Tinggi tanaman (cm) 
 Pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap satu bulan sekali. 
Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris mulai dari bagian 
pangkal batang sampai ujung batang (titik tumbuh). Jika terdapat 
percabangan, maka yang diukur adalah cabang yang paling tinggi.  
§ Jumlah daun (helai) 
 Jumlah daun diamati setiap satu bulan sekali.  
§ Luas daun (cm2) 
 Luas daun diamati pada saat tanaman berumur 3 bulan dan 6 bulan 
setelah tanam. Pule pandak yang telah dipanen, diambil seluruh 
daunnya per tanaman untuk selanjutnya diukur dengan Leaf Area 
Meter. 
b. Hasil Tanaman 
§ Kadar klorofil daun 
Kadar klorofil daun diukur pada saat tanaman berumur 3 bulan dan 
6 bulan setelah tanam. Seluruh daun per tanaman dipetik, diukur 
dengan klorofil meter kemudian dirata-rata. 
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§ Berat segar tajuk (g) 
Brangkasan (batang dan daun) yang sudah dibersihkan kemudian 
ditimbang. Pengukuran berat segar tajuk tanaman dilakukan setelah 
panen pada umur 3 bulan dan 6 bulan setelah tanam. 
§ Berat kering tajuk (g) 
Berat kering tajuk ditimbang pada saat tanaman berumur 3 bulan 
dan 6 bulan setelah tanam dengan cara tanaman dioven pada suhu 
60°C selama 2 hari atau sampai beratnya konstan kemudian 
ditimbang. 
§ Jumlah cabang akar 
Tanaman yang telah dipanen pada umur 3 dan 6 bulan setelah 
tanam, dihitung jumlah percabangan akar yang muncul dari akar 
tunggang. Cabang akar yang dihitung yaitu yang telah memiliki 
diameter akar kurang lebih 1 mm. 
§ Panjang akar (cm) 
Panjang akar diukur dengan menggunakan benang, dimulai dari 
pangkal hingga ujung akar. Pengukuran dilakukan pada saat 
tanaman berumur 3 dan 6 bulan.  
§ Diameter akar (cm) 
Diameter akar diukur pada bagian akar yang paling besar. Alat 
yang digunakan yaitu jangka sorong. Diameter akar diukur pada 
saat tanaman berumur 3 dan 6 bulan. 
§ Berat segar akar (g) 
Berat segar akar diukur dengan menimbang akar yang telah 
dibersihkan. Pengukuran dilakukan pada umur 3 dan 6 bulan. 
§ Berat kering akar (g) 
Berat kering akar ditimbang pada saat tanaman berumur 3 bulan 
dan 6 bulan setelah tanam dengan cara dioven pada suhu 60°C 
selama 2 hari atau sampai beratnya konstan. 
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§ Rasio tajuk akar 
Rasio tajuk akar dihitung dengan rumus :
akaringBerat
tajukingBerat
ker
ker
. 
Penghitungan dilakukan saat tanaman berumur 3 dan 6 bulan. 
 
4. Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis statistik dengan 
menggunakan analisis varian dan diuji dengan uji F 1% dan 5%. Beda 
nyata antar perlakuan diuji dengan uji DMRT 5%. Pembandingan dengan 
kontrol dilakukan dengan uji t 5%.  
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IV. HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
Hasil analisis ragam pertumbuhan dan hasil pule pandak pada umur 90 HST 
dan 180 HST  (Lampiran 3, 4, 5, dan 6) menunjukkan bahwa pemberian sitokinin 
dan pupuk organik secara umum memberikan pengaruh tidak nyata terhadap 
semua variabel pengamatan. Untuk umur pengamatan 90 HST, adanya blok 
berpengaruh nyata pada variabel jumlah daun dan kadar klorofil daun. Pemberian 
sitokinin berpengaruh nyata pada jumlah daun dan berat segar akar. Interaksi 
terjadi antara konsentrasi sitokinin dan pupuk organik terhadap berat segar tajuk 
dan berat basah akar pule pandak pada umur pengamatan 90 HST.  
 
A. Tinggi Tanaman 
Hasil pengamatan tinggi tanaman pule pandak pada umur 90 HST dan 
180 HST disajikan pada Lampiran 7.a.  Berdasarkan hasil analisis ragam 
(Lampiran 7.b dan 7.c), menunjukkan bahwa perlakuan takaran pupuk 
organik dan konsentrasi sitokinin berpengaruh tidak nyata pada umur 90 HST 
dan 180 HST. Tidak terjadi interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap 
tinggi tanaman.   
Pemberian sitokinin ataupun pupuk organik cenderung meningkatkan 
tinggi tanaman dibandingkan kontrol untuk umur 90 HST. Hal ini terkait 
dengan kebutuhan hara yang cukup besar untuk proses metabolisme tanaman. 
Fotosintat yang dihasilkan, digunakan untuk pertumbuhan vegetatif, salah 
satunya tinggi tanaman. Sedangkan pada umur 180 HST, adanya perlakuan 
pupuk organik maupun sitokinin cenderung belum meningkatkan tinggi 
tanaman dibandingkan kontrol seperti ditunjukkan pada Tabel 2. Diduga 
pupuk organik maupun sitokinin lebih dimanfaatkan untuk penambahan tinggi 
tanaman pada awal pertumbuhan. Sitokinin diketahui berperan dalam memacu 
pembentangan sel, pembesaran, dan pembelahan sel (Santoso dan Nursandi, 
2002). 
Perlakuan konsentrasi sitokinin maupun pupuk organik pada taraf yang 
berbeda belum menghasilkan tinggi tanaman yang berbeda nyata baik pada 
17 
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umur 90 HST maupun 180 HST. Hal ini terjadi karena pengaruh takaran 
pupuk organik dan konsentrasi sitokinin belum efektif. Diketahui bahwa 
kandungan unsur hara makro yang tersedia sudah tinggi, sehingga tanaman 
mengalami jenuh. Menurut Weaver (1972) cit Sunu (1999) keberhasilan 
aplikasi zat pengatur pertumbuhan ditentukan oleh beberapa faktor, 
diantaranya adalah takaran atau konsentrasi harus tepat, metode pemberian, 
waktu pemberian yang tepat dan jenis zat pengatur pertumbuhan. 
 
Tabel 2. Pengaruh konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik terhadap 
tinggi tanaman pule pandak (dalam cm) 
Purata tinggi tanaman Perlakuan 
90 HST 180 HST 
Pupuk (ton/ha) 
5 
10 
15 
 
28,8 n 
27,5 n 
29,9 n 
 
45,9 tn 
41,0 tn 
45,0 tn 
Sitokinin (ppm) 
25 
50 
75 
100 
 
25,1 n 
28,0 n 
30,5 n 
31,4 n 
 
44,9 tn 
43,7 tn 
48,0 tn 
39,2 tn 
Kontrol 17 38,6 
Keterangan :  
§ tn : berbeda tidak nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
§ n : berbeda nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
      
Seiring bertambahnya umur tanaman, unsur hara dan sitokinin 
dimanfaatkan untuk meningkatkan tinggi tanaman, selain untuk aktivitas 
pertumbuhan yang lain, misal penambahan jumlah daun, cabang akar dan 
diameter akar. Diduga pemberian pupuk organik mampu menyediakan unsur 
hara yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan bahwa pupuk kandang walaupun termasuk pupuk dingin yang 
penguraiannya oleh jasad mikro berlangsung lambat, bila digunakan dengan 
tepat dapat menyediakan hara yang lebih cepat dibandingkan dengan pupuk 
organik lain (Rosman et al., 1992). 
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B. Jumlah Daun 
 Pengamatan jumlah daun pule pandak memberikan hasil seperti 
disajikan pada Lampiran 8.a. Berdasarkan hasil analisis ragam umur 
pengamatan 90 HST dan 180 HST (Lampiran 8.b dan 8.c), diketahui bahwa 
perlakuan konsentrasi sitokinin berpengaruh nyata terhadap jumlah daun pada 
umur 90 HST, meskipun untuk variabel tinggi tanaman, kedua perlakuan 
berpengaruh tidak nyata. Namun dari hasil uji DMRT 5% ternyata purata 
jumlah daun antar taraf perlakuan berbeda tidak nyata.  
Santoso dan Nursandi (2002) menyatakan bahwa sitokinin diketahui 
berperan dalam menunda senescence daun dengan jalan menghambat 
penguraian protein. Semakin banyak jumlah daun yang bisa dipertahankan 
tentu akan meningkatkan aktivitas fotosintesis yang pada akhirnya akan 
meningkatkan hasil tanaman pule pandak. Pada umur 180 HST, adanya 
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun. Tidak terdapat 
interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap jumlah daun.  
 
Tabel 3. Pengaruh konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik terhadap 
jumlah daun pule pandak (dalam lembar) 
Purata jumlah daun Perlakuan 
90 HST 180 HST 
Pupuk (ton/ha) 
5 
10 
15 
 
18 tn  
17 tn  
19 tn  
 
11 n 
5  tn 
8  n 
Sitokinin (ppm) 
25 
50 
75 
100 
 
19 a tn  
19 a tn  
19 a tn  
18 a tn  
 
6  tn  
11 n 
9  tn  
8  tn  
Kontrol 20 1 
Keterangan :  
§ angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT 5% 
§ tn : berbeda tidak nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
§ n : berbeda nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa pemberian sitokinin dan pupuk organik 
diketahui belum mampu meningkatkan jumlah daun dibandingkan kontrol 
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untuk umur 90 HST. Diduga kebutuhan nutrisi tanaman telah terpenuhi dari 
unsur hara yang tersedia pada tanah sebagaimana hasil analisis kimia tanah 
pada Lampiran 15. Sedang pada umur 180 HST, jumlah daun cenderung 
mengalami peningkatan dibandingkan kontrol yaitu pada perlakuan sitokinin 
50 ppm maupun pupuk organik 5 ton/ha serta 15 ton/ha. Hal ini menunjukkan 
bahwa hara yang tersedia dari pupuk organik telah dimanfaatkan oleh 
tanaman untuk pertumbuhan vegetatif tanaman termasuk meningkatkan tunas 
daun yang nantinya tumbuh menjadi daun. 
 
  
Gambar 1. Jumlah daun tanaman pule pandak pada umur 90 HST 
 
Jumlah daun pada umur 90 HST ditunjukkan pada Gambar 1. Hasil ini 
diketahui lebih banyak dibandingkan umur 180 HST. Hal ini terjadi karena 
pada umur 180 HST banyak daun yang rontok akibat pengaruh musim 
kemarau dan peningkatan temperatur udara (Lampiran 20). Namun demikian 
pemberian pupuk organik dan sitokinin mampu mempertahankan jumlah 
daun yang lebih tinggi dibandingkan kontrol.   
Pengaruh pupuk organik terhadap pertumbuhan vegetatif, termasuk 
pembentukan tunas daun hingga menjadi daun dewasa karena adanya unsur 
nitrogen. Namun unsur nitrogen memiliki sifat mobil di dalam tanaman. 
Adanya sifat unsur nitrogen yang demikian, menyebabkan nitrogen selalu 
diangkut dari daun tua ke daun yang lebih muda sehingga daun tanaman yang 
tua lebih menderita akibat kekurangan nitrogen, selanjutnya daun tua yang 
kekurangan nitrogen tersebut kemudian mengalami absisi dan rontok  
(Ashari, 1995). 
Perlakuan takaran pupuk organik dan konsentrasi sitokinin baik pada 
umur  90 HST dan 180 HST, dengan taraf yang berbeda belum menghasilkan 
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jumlah daun yang berbeda nyata. Hal ini mungkin dipengaruhi secara tidak 
langsung oleh kondisi lingkungan, dimana sitokinin tidak berpengaruh secara 
efektif karena penguapan maupun pencucian. Sitokinin sebagai salah satu zat 
pengatur pertumbuhan berpengaruh sangat luas pada proses-proses fisiologis 
tumbuhan, dengan aktivitas utama mendorong pembelahan sel.  Sesuai 
dengan pernyataan Manurung et al. dalam Suryaningsih (2004) bahwa 
pemberian zat pengatur tumbuh akan efektif bila digunakan pada fase 
pertumbuhan tertentu, dengan kondisi yang tepat dan pada kondisi 
lingkungan tertentu.  
 
C. Luas Daun  
Hasil pengamatan luas daun pule pandak pada umur 90 HST dan 180 
HST disajikan pada Lampiran 9.a. Menurut hasil analisis ragam yang 
disajikan pada Lampiran 9.b dan 9.c, diketahui bahwa kedua perlakuan 
memberikan pengaruh tidak nyata pada umur 90 HST dan 180 HST. Tidak 
terdapat interaksi antara perlakuan takaran pupuk organik dan konsentrasi 
sitokinin terhadap luas daun. 
 
Tabel 4. Pengaruh konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik terhadap 
luas daun pule pandak (dalam cm2) 
Purata luas daun Perlakuan 
 90 HST  180 HST 
Pupuk (ton/ha) 
5 
10 
15 
 
971,1  n 
931,6  n 
1040,8  n  
 
127,0  tn  
99,8  tn  
136,5  n 
Sitokinin (ppm) 
25 
50 
75 
100 
 
962,9  n 
922,2  n 
909,9  tn  
1129,8  n 
 
100,1  tn  
159,8  tn  
119,2  tn  
105,3  tn  
Kontrol 257,1 0,5 
Keterangan :  
§ tn : berbeda tidak nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
§ n : berbeda nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
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Berdasarkan Tabel 4, pada umur 90 HST menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk organik atau pun sitokinin kecuali pada konsentrasi 75 ppm 
cenderung meningkatkan luas daun dibandingkan kontrol. Sedangkan untuk 
umur 180 HST peningkatan luas daun terjadi pada perlakuan pupuk organik 
15 ton/ha.  
Penambahan nutrisi dari pupuk organik diketahui dapat meningkatkan 
ketersediaan unsur hara dalam tanah bagi tanaman terutama  unsur nitrogen 
yang fungsi utamanya ialah untuk pertumbuhan vegetatif. Sebagaimana 
dikemukakan oleh Humphries dan Wheeler (1963) cit Gardner et al., (1991) 
bahwa unsur nitrogen dari media tanam mempunyai pengaruh yang nyata 
terhadap perluasan daun, terutama pada lebar dan luas daun. 
Demikian halnya dengan pemberian sitokinin saja, ternyata juga 
meningkatkan luas daun pule pandak. Hal ini terkait dengan fungsi sitokinin 
dalam mendorong aktivitas pembelahan sel-sel  dan juga dalam penundaan 
senescence daun  yang secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap luas 
daun ( Santoso dan Nursandi, 2002).  
Perlakuan takaran pupuk  organik dan konsentrasi sitokinin pada 
berbagai taraf, cenderung memberikan luas daun yang tidak berbeda nyata 
untuk umur 90 HST maupun umur 180 HST. Faktor internal tanaman 
(genetis) dan aktivitas pertumbuhan tanaman ke arah akar selain tajuk 
kemungkinan berpengaruh. Selain itu, kandungan unsur hara yang sudah 
tinggi dari pupuk organik, tidak mampu dimanfaatkan oleh tanaman secara 
optimal karena tanaman sudah jenuh akan unsur hara makro dari pupuk yang 
diberikan dan juga yang tersedia pada tanah. Akibatnya tanaman tidak 
mampu menyerap unsur mikro yang meskipun dalam jumlah sedikit 
keberadaannya adalah sebuah keharusan. Dengan ketiadaannya 
mengakibatkan pertumbuhan tanaman tidak optimal (Dwijoseputro, 1980).  
Terkait sitokinin, diduga pengaruhnya tidak hanya ke luas daun tapi ke 
bagian organ tanaman yang lain, misalnya akar. Selain itu juga karena faktor-
faktor yang mempengaruhi efektifitas sitokinin sebagai zat pengatur 
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pertumbuhan. Faktor tersebut meliputi jenis dan konsentrasi sitokinin, spesies 
dan fase pertumbuhan tanaman serta faktor lingkungan. 
Diketahui bahwa pada umur 180 HST, luas daun tidak mengalami 
peningkatan dibanding umur 90 HST. Mengingat pada saat itu sedang musim 
kemarau, mengakibatkan penurunan jumlah daun. Hal tersebut ditandai oleh 
proses penuaan dan pengguguran daun-daun. Namun demikian ketersediaan 
unsur hara akan dapat membantu tanaman mengatasi keadaan lingkungan 
yang kurang menguntungkan. Selain itu juga karena adanya serangan ulat 
(Lampiran 23.) dan hama kutu putih (Lampiran 24.). Menurut Goldsworthy 
dan Fisher (1993) bahwa luas akhir daun sebuah tanaman ditentukan oleh 
sejumlah faktor yang meliputi laju lamanya inisiasi dan pengembangan daun, 
jumlah daun serta laju penuaan daun. Semua faktor tersebut dikendalikan oleh 
lingkungan. Dengan jumlah daun yang banyak diharapkan luasan daun juga 
semakin besar. 
 
D. Kadar Klorofil Daun 
Pengamatan kadar klorofil daun pule pandak memberikan hasil seperti 
disajikan pada Lampiran 10.a.  Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 
10.b dan 10.c) diketahui bahwa perlakuan takaran pupuk organik dan 
konsentrasi sitokinin berpengaruh tidak nyata pada umur 90 HST dan 180 
HST. Tidak terdapat interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap kadar 
klorofil daun. 
Tabel 5 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi sitokinin dan 
takaran pupuk organik, pada umur 90 HST dan 180 HST, cenderung belum 
meningkatkan kadar klorofil daun dibandingkan kontrol. Rendahnya kadar 
klorofil diduga lebih dipengaruhi faktor genetis tanaman pule pandak sendiri. 
Hal ini dapat dilihat dari warna daun yang cenderung berwarna hijau 
kekuningan (Lampiran 22). Adanya klorofil berpengaruh pada warna daun. 
Meskipun kadar klorofil rendah, fotosintesis tetap berjalan dengan efektif 
untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman.  
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Perlakuan konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik pada umur 
90 HST maupun 180 HST, dengan taraf yang berbeda menghasilkan kadar 
klorofil daun yang tidak berbeda nyata. Hal ini disebabkan pengaruh pupuk 
organik dan sitokinin belum efektif. Menurut Weaver (1972) cit Sunu (1999) 
keberhasilan aplikasi zat pengatur pertumbuhan ditentukan oleh beberapa 
faktor, diantaranya adalah takaran atau konsentrasi harus tepat, metode 
pemberian, waktu pemberian yang tepat, dan jenis zat pengatur pertumbuhan. 
 
Tabel 5. Pengaruh konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik terhadap 
kadar klorofil daun pule pandak 
Purata kadar klorofil Perlakuan 
90 HST 180 HST 
Pupuk (ton/ha) 
5 
10 
15 
 
59,9  tn  
62,0  tn  
58,4  tn  
 
32,4  tn  
27,3  tn  
28,8  tn  
Sitokinin (ppm) 
25 
50 
75 
100 
 
59,6  tn  
61,9  tn  
58,3  tn  
60,5  tn  
 
31,7  tn  
26,4  tn  
28,8  tn  
31,1  tn  
Kontrol 56,9 13,8 
Keterangan :  
§ tn : berbeda tidak nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
§ n : berbeda nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
 
Seiring bertambahnya umur tanaman ternyata tidak diikuti penambahan 
kadar klorofil daun. Selain karena faktor genetis, kondisi jumlah daun dan 
luas daun pada umur 180 HST yang mengalami penurunan karena kondisi 
cuaca musim kemarau (Lampiran 20.) diduga ikut mempengaruhi kadar 
klorofil daun. 
 
E. Berat Segar Tajuk 
Dwijoseputro (1980) menyatakan bahwa berat segar brangkasan 
tanaman dipengaruhi oleh kadar air dan kandungan unsur hara yang ada 
dalam sel-sel jaringan. Berat segar brangkasan yang tinggi menunjukkan 
bahwa metabolisme tanaman berjalan dengan baik. 
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Tabel 6. Pengaruh konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik terhadap 
berat segar tajuk pule pandak umur 90 HST (dalam g) 
Sitokinin 
         (ppm) 
   
Pupuk 
(ton/ha) 
25  50  75  100  Rerata (pupuk) Kontrol 
90 HST 
5  
10  
15  
Rerata 
(sitokinin) 
 
18,16 abcde 
14,28 abc 
20,49 bcde 
17,64 a n 
 
13,61ab  
20,83 bcde 
16,51 abcd 
16,98 a n 
 
19,77 bcde 
9,38 a 
21,73 bcde 
16,96 a tn 
 
19,60 abcde  
28,06 e 
22,36 bcde 
23,34 b n 
 
17,78 n 
18,14 n 
20,27 n 
+ 
 
 
4,35 
Keterangan :  
§ angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT 5% 
§ tn : berbeda tidak nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
§ n : berbeda nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
 
Tabel 7. Pengaruh konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik terhadap 
berat segar tajuk pule pandak umur 180 HST (dalam g) 
Perlakuan Purata berat segar tajuk 
Pupuk (ton/ha) 
5 
10 
15 
 
17,28  tn 
20,03  tn 
21,19  n 
Sitokinin (ppm) 
25 
50 
75 
100 
 
21,41  tn 
21,60  tn 
18,24  tn 
16,76  tn 
Kontrol 8,55 
§ tn : berbeda tidak nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
§ n : berbeda nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
 
Hasil pengamatan berat segar tajuk pule pandak umur 90 HST dan 180 
HST terlampir pada Lampiran 11.a.  Berdasarkan hasil analisis ragam pada 
Lampiran 11.b dan 11.c, menunjukkan bahwa perlakuan takaran pupuk 
organik dan konsentrasi sitokinin diketahui memberikan pengaruh tidak nyata 
pada umur 90 HST dan 180 HST. Terjadi interaksi antara kedua faktor 
perlakuan terhadap berat segar tajuk pada umur 90 HST. Hasil uji DMRT 5% 
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan sitokinin 75 ppm dengan pupuk 
organik 10 ton/ha berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan pupuk organik 
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pada takaran sama dengan sitokinin 100 ppm. Diduga pemberian sitokinin 
100 ppm cenderung lebih mengoptimalkan pertumbuhan tajuk dibanding 
sitokinin 75 ppm, dengan dukungan pupuk organik yang cukup. Untuk umur 
pengamatan 180 HST diketahui tidak terdapat interaksi.   
Tabel 6 menunjukkan takaran pupuk organik maupun konsentrasi 
sitokinin kecuali untuk konsentrasi 75 ppm, pada umur 90 HST cenderung 
menambah berat segar tajuk dibandingkan kontrol. Sedangkan untuk umur 
180 HST (Tabel 7), perlakuan tidak meningkatkan berat segar tajuk kecuali 
pada takaran pupuk organik 15 ton/ha. Berat brangkasan umur 90 HST 
sampai 180 HST cenderung tidak mengalami peningkatan. Berat segar tajuk 
pada umur 90 HST lebih dipengaruhi peningkatan tinggi tanaman dan luas 
daun. Sedang berat brangkasan umur 180 HST lebih dipengaruhi jumlah daun 
dan luas daun. Namun demikian jika dibandingkan dengan kontrol 
menunjukkan bahwa pemberian sitokinin dan pupuk organik tetap mampu 
memberikan pengaruh yang efektif.  
Pupuk organik sebagai salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 
tersedianya unsur hara pada tanaman, akan dapat mempengaruhi 
pertumbuhan vegetatif tanaman dengan baik, jika memiliki C/N ratio yang 
rendah. Menurut Sutanto dalam Notodimedjo (1996) salah satu syarat bagi 
pupuk organik siap pakai jika memiliki nisbah C/N yang relatif rendah  yaitu 
kurang dari 20. Hasil analisis laboratorium menunjukkan bahwa C/N pupuk 
kandang sebesar 13,235 (Lampiran 19).  
Sitokinin sebanyak 100 ppm memberikan berat segar tajuk tertinggi 
pada umur 90 HST. Sedangkan pada umur 180 HST, perlakuan konsentrasi 
sitokinin maupun takaran pupuk organik pada taraf berbeda menghasilkan 
berat segar tajuk yang tidak berbeda nyata. Peningkatan luas daun ternyata 
belum memberikan berat segar tajuk yang berbeda nyata. Hal ini 
kemungkinan terkait dengan pemanfaatan hasil fotosintesis untuk 
meningkatkan pertumbuhan akar selain tajuk. Antara lain untuk 
meningkatkan jumlah cabang akar dan diameter akar.  
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F. Berat Kering Tajuk 
Hasil pengamatan berat kering tajuk pule pandak disajikan pada 
Lampiran 12.a.  Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 12.b dan 12.c), 
diketahui bahwa perlakuan takaran pupuk organik dan konsentrasi sitokinin 
berpengaruh tidak nyata pada umur 90 HST dan 180 HST. Tidak terdapat 
interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap berat kering tajuk.  
Berat kering total tanaman merupakan peubah penting untuk 
mengetahui akumulasi biomassa serta imbangan fotosintesis pada masing-
masing organ tanaman. Tabel 8 menunjukkan bahwa pada umur pengamatan 
90 HST, pemberian pupuk 15 ton/ha maupun sitokinin 100 ppm cenderung 
meningkatkan berat kering tajuk dibanding kontrol. Sedangkan untuk umur 
180 HST, peningkatan berat kering tajuk terjadi pada perlakuan pupuk 15 
ton/ha. 
 
Tabel 8. Pengaruh konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik terhadap 
berat kering tajuk pule pandak (dalam g) 
Purata berat tanaman kering Perlakuan 
90 HST 180 HST 
Pupuk (ton/ha) 
5 
10 
15 
 
4,1 tn  
4,2  tn  
4,6  n 
 
3,6  tn  
3,9  tn  
4,6  n 
Sitokinin (ppm) 
25 
50 
75 
100 
 
4,5  tn  
3,5 tn  
4,0  tn  
5,2  n 
 
4,6  tn  
4,1  tn  
3,7  tn  
3,7  tn  
Kontrol 2,5 1,7 
Keterangan :  
§ tn : berbeda tidak nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
§ n : berbeda nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
 
 
Perlakuan konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik pada taraf  
berbeda untuk umur 90 HST dan 180 HST memberikan hasil berat kering 
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tajuk yang berbeda tidak nyata. Hal ini diduga akibat pengaruh komponen 
pertumbuhan lainnya yang juga berbeda tidak nyata.  
Tidak terjadinya pengaruh yang nyata pada sebagian besar parameter 
pertumbuhan maupun hasil diduga karena tanaman sudah jenuh akan unsur 
hara makro dari pupuk yang diberikan dan juga yang tersedia pada tanah. 
Akibatnya tanaman tidak mampu menyerap unsur mikro yang meskipun 
dalam jumlah sedikit keberadaannya adalah sebuah keharusan. Dengan 
ketiadaannya mengakibatkan pertumbuhan tanaman tidak optimal 
(Dwijoseputro, 1980). Pemberian sitokinin juga belum optimal, diduga terkait 
faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitasnya.  
Berat kering tajuk pada umur 90 HST cenderung sama jika 
dibandingkan berat kering tajuk umur 180 HST. Hal ini bisa disebabkan oleh 
berat brangkasan yang juga tidak meningkat, akibat kondisi lingkungan yang 
tidak mendukung. Selain itu juga dimungkinkan persentase kandungan air 
brangkasan cukup besar, sementara biomassanya tidak meningkat. Namun 
demikian, sitokinin dan pupuk organik tetap memberikan pengaruh yang 
efektif terhadap tinggi, jumlah daun dan luas daun yang pada akhirnya 
berpengaruh pada berat kering tajuk.  
 
G. Jumlah Cabang Akar 
Pengamatan jumlah cabang akar pule pandak memberikan hasil seperti 
disajikan pada Lampiran 13.a.  Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 
13.b dan 13.c) diketahui bahwa perlakuan takaran pupuk organik dan 
konsentrasi sitokinin berpengaruh tidak nyata pada umur 90 HST dan 180 
HST. Tidak terdapat interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap jumlah 
cabang akar. 
Berdasarkan Tabel 9, umur 90 HST menunjukkan bahwa perlakuan 
takaran pupuk organik 15 ton/ha cenderung meningkatkan jumlah cabang 
akar dibanding kontrol. Untuk umur 180 HST diketahui bahwa pemberian 
pupuk organik ataupun sitokinin kecuali pada konsentrasi 75 ppm, cenderung 
meningkatkan jumlah cabang akar dibandingkan kontrol. 
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Umur pengamatan 90 HST dan 180 HST menunjukkan bahwa 
perlakuan takaran pupuk organik maupun konsentrasi sitokinin pada taraf 
berbeda menghasilkan jumlah cabang akar yang tidak berbeda nyata. 
Sebagaimana pernyataan Dwijoseputro (1980); Salisbury dan Ross (1995(3)) 
yang menyatakan bahwa pertumbuhan suatu tumbuhan bergantung pada 
jumlah bahan makanan yang diberikan padanya dalam jumlah minimum. 
Banyak sedikitnya unsur-unsur yang diambil oleh suatu tanaman itu ada 
pengaruh timbal baliknya. Pengaruh sitokinin sebagai zat pengatur 
pertumbuhan belum efektif dalam mendorong pertumbuhan cabang akar.  
 
Tabel 9. Pengaruh konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik terhadap 
jumlah cabang akar pule pandak 
Purata jumlah cabang akar Perlakuan 
90 HST 180 HST 
Pupuk (ton/ha) 
5 
10 
15 
 
5  tn 
3  tn 
6  n 
 
14  n 
14  n 
14  n 
Sitokinin (ppm) 
25 
50 
75 
100 
 
5  tn  
5  tn  
4  tn  
5  tn  
 
14  n 
14  n 
12  tn  
15  n 
Kontrol 2 3 
Keterangan :  
§ tn : berbeda tidak nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
§ n : berbeda nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
 
Seiring bertambahnya umur tanaman, diikuti dengan peningkatan 
jumlah cabang akar. Hal ini sejalan dengan penelitian Simatupang (1996), 
yang menyatakan bahwa penambahan sitokinin diketahui mampu 
meningkatkan jumlah akar yang terbentuk. Hal ini terkait dengan aktifitas 
sitokinin yang mampu mendorong pembelahan sel (Wattimena, 1988). 
Demikian juga dengan pupuk organik, diketahui cenderung meningkatkan 
jumlah cabang akar. Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan pupuk organik 
dalam memperbaiki sifat fisik tanah, yang tentu saja mendukung 
pembentukan cabang-cabang akar. Sebagaimana pernyataan Kartasapoetra et 
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al. (1987), bahwa pupuk organik merupakan humus untuk mempertahankan 
struktur tanah serta meningkatkan kesuburan tanah. 
 
H. Panjang Akar 
Hasil pengamatan panjang akar pule pandak pada umur 90 HST dan 
180 HST disajikan pada Lampiran 14.a.  Menurut hasil analisis ragam yang 
disajikan pada Lampiran 14.b dan 14.c, kedua perlakuan diketahui 
memberikan pengaruh tidak nyata pada umur 90 HST dan 180 HST. Tidak 
terdapat interaksi antara perlakuan takaran pupuk organik dan konsentrasi 
sitokinin terhadap panjang akar.   
Tabel 10, menunjukkan bahwa pada umur 90 HST dan 180 HST, 
perlakuan sitokinin maupun pupuk organik cenderung belum meningkatkan 
panjang akar dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan konsentrasi sitokinin 
maupun takaran pupuk organik pada taraf berbeda menghasilkan panjang akar 
yang tidak berbeda nyata. Hal ini kemungkinan besar terjadi karena kuatnya 
pengaruh genetik tanaman. Sebagaimana pernyataan Salisbury dan Ross 
(1995(1)) bahwa bentuk secara keseluruhan sistem akar terutama lebih 
dikendalikan secara genetik daripada oleh mekanisme lingkungan. 
 
Tabel 10. Pengaruh konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik terhadap 
panjang akar pule pandak (dalam cm) 
Purata panjang akar Perlakuan 
90 HST 180 HST 
Pupuk (ton/ha) 
5 
10 
15 
 
22,5 tn  
20,6 tn  
20,9 tn  
 
26,6 tn  
22,0 tn  
25,9 tn  
Sitokinin (ppm) 
25 
50 
75 
100 
 
18,9 tn  
23,0 tn  
19,9 tn  
23,4 tn  
 
25,4 tn  
26,1 tn  
24,9 tn  
22,9 tn  
Kontrol 17,7 22,3 
Keterangan :  
§ tn : berbeda tidak nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
§ n : berbeda nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
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Pertumbuhan dan distribusi akar dipengaruhi beberapa faktor yaitu 
faktor lingkungan maupun faktor genetik. Faktor lingkungan yang dapat 
mempengaruhi adalah lingkungan tanah, baik kelembaban, temperatur 
maupun kandungan nutrisi tanah (Lampiran 19). Dwijoseputro (1980) 
menyatakan bahwa akar tanaman akan terus mencari unsur hara dan air yang 
dibutuhkan tanaman sehingga tanaman dengan media yang subur mempunyai 
kecenderungan akar lebih pendek dibandingkan dengan media yang kurang 
subur. 
Panjang akar terkait dengan variabel pengamatan akar yang lain, 
terutama jumlah cabang akar (Lampiran 27). Dengan bertambahnya umur 
tanaman, kemungkinan fotosintat hasil fotosintesis lebih diprioritaskan untuk 
memperbanyak cabang akar, terutama akar serabut. Karena akar serabut lebih 
efektif menyerap hara mineral dari dalam tanah untuk selanjutnya digunakan 
dalam fotosintesis tanaman.  
 
I. Diameter Akar 
Hasil pengamatan diameter akar pule pandak pada umur 90 HST dan 
180 HST disajikan pada Lampiran 15.a.  Menurut hasil analisis ragam yang 
disajikan pada Lampiran 15.b dan 15.c, diketahui bahwa kedua perlakuan 
memberikan pengaruh tidak nyata pada umur 90 HST dan 180 HST. Tidak 
terdapat interaksi antara perlakuan takaran pupuk organik dan konsentrasi 
sitokinin terhadap diameter akar.   
Tabel 11 menunjukkan bahwa perlakuan takaran pupuk organik 5 
ton/ha dan 10 ton/ha cenderung meningkatkan diameter akar dibanding 
kontrol pada umur 90 HST. Sedangkan umur 180 HST, perlakuan pupuk 
organik pada semua taraf cenderung meningkatkan diameter akar dibanding 
kontrol. Perlakuan konsentrasi sitokinin diketahui cenderung belum 
meningkatkan diameter akar dibanding kontrol pada kedua umur pengamatan. 
Seiring bertambahnya umur tanaman ternyata diikuti penambahan 
diameter akar. Bertambahnya ukuran organ tanaman seperti tinggi tanaman, 
diameter batang, dan luas daun sebagai akibat dari metabolisme tanaman 
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dipengaruhi oleh faktor lingkungan di daerah pertanaman seperti suhu, sinar 
matahari, air, nutrisi dalam tanah (Lampiran 19 dan 20). Dan pupuk organik 
sebagai salah satu sumber nutrisi bagi tanaman, mampu meningkatkan ukuran 
organ tanaman, salah satunya berupa diameter akar (Lampiran 27).  
 
Tabel 11. Pengaruh konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik terhadap 
diameter akar pule pandak (dalam cm) 
Purata diameter akar Perlakuan 
90 HST 180 HST 
Pupuk (ton/ha) 
5 
10 
15 
 
0,4  n 
0,4  tn  
0,5  n 
 
0,7  n 
0,6   n  
0,7  n 
Sitokinin (ppm) 
25 
50 
75 
100 
 
0,4  tn  
0,5  tn  
0,4  tn  
0,5  tn  
 
0,6  tn  
0,6  tn  
0,7  tn  
0,7  tn  
Kontrol 0,2 0,4 
Keterangan :  
§ tn : berbeda tidak nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
§ n : berbeda nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
 
Selain karena faktor di atas, sitokinin juga memiliki peran terhadap 
penambahan ukuran diameter akar yaitu mendorong pembelahan sel. 
Sebagaimana pernyataan Wattimena (1988) yang menjelaskan bahwa 
aktivitas sitokinin yang terutama ialah mendorong pembelahan sel. 
Meningkatnya aktivitas pembelahan sel-sel pada akar menyebabkan diameter 
akar semakin besar. Adanya penundaan senescence daun akibat pemberian 
sitokinin secara tidak langsung juga berpengaruh terhadap peningkatan 
diameter akar.  
Perlakuan konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik pada taraf 
berbeda menghasilkan diameter akar yang tidak berbeda nyata untuk umur 
pengamatan 90 HST dan 180 HST. Hal ini kemungkinan disebabkan sitokinin 
dan pupuk organik belum berpengaruh secara efektif dalam meningkatkan 
diameter akar. 
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J. Berat Basah Akar 
Pengamatan berat basah akar pule pandak memberikan hasil seperti 
disajikan pada Lampiran 16.a.  Berdasarkan hasil analisis ragam (Lampiran 
16.b dan 16.c) diketahui bahwa perlakuan konsentrasi sitokinin berpengaruh 
nyata terhadap berat basah akar pada umur 90 HST. Sebagaimana pernyataan 
Santoso dan Nursandi (2002), bahwa sitokinin diketahui berperan dalam 
menunda senescence daun dengan jalan menghambat penguraian protein. 
Semakin banyak jumlah daun yang bisa dipertahankan tentu akan 
meningkatkan aktivitas fotosintesis yang pada akhirnya akan meningkatkan 
hasil tanaman pule pandak. Sedangkan perlakuan takaran pupuk organik 
berpengaruh tidak nyata. Umur 180 HST kedua perlakuan memberikan 
pengaruh tidak nyata.  
Terdapat interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap berat basah 
akar pada umur 90 HST. Hasil uji DMRT 5% menunjukkan bahwa kombinasi 
perlakuan sitokinin 100 ppm dengan pupuk organik pada taraf 10 ton/ha dan 
15 ton/ha berbeda nyata dengan kombinasi perlakuan sitokinin 25 ppm 
dengan pupuk organik pada taraf yang sama. Diduga pemberian sitokinin 100 
ppm cenderung lebih mengoptimalkan pertumbuhan akar tanaman dibanding 
sitokinin 25 ppm, dengan dukungan pupuk organik yang cukup. Sebaliknya 
pada umur 180 HST, tidak terdapat interaksi.  
Berdasarkan Tabel 12, menunjukkan bahwa pemberian sitokinin dan 
pupuk organik meningkatkan berat basah akar pada umur 90 HST, kecuali 
untuk pupuk organik 10 ton/ha dan sitokinin 25 ppm serta 75 ppm. 
Sedangkan pada umur 180 HST (Tabel 13), pemberian pupuk organik pada 
takaran 15 ton/ha cenderung meningkatkan berat basah akar dibandingkan 
kontrol. Gambar 2. menunjukkan akar pule pandak yang diberi perlakuan dan 
tanpa perlakuan (kontrol) pada umur 180 HST.  
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Gambar 2. Akar pule pandak pada tanaman perlakuan (kiri) dan pada tanaman 
kontrol (kanan) umur 180 HST 
 
Tabel 12. Pengaruh konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik terhadap 
berat basah akar pule pandak umur 90 HST(dalam g) 
      Sitokinin(ppm) 
   
 
Pupuk (ton/ha) 
25  50  75  100  
Rerata 
(pupuk) 
Kontrol 
90 HST 
5  
10  
15  
Rerata 
(sitokinin) 
 
10,47 e 
6,89 ab 
8,19 abc 
8,51 A tn  
 
9,70 abcd 
9,90 cde 
13,48 e 
11,03 AB n 
 
13,95 ef 
4,66 a 
9,39 e 
9,33 A tn 
 
10,22 e 
16,36 f 
13,15 f 
13,24 B n 
 
11,08 n 
9,45 tn 
11,05 n 
+ 
 
 
4,89 
Keterangan :  
§ angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata pada uji DMRT 5% 
§ tn : berbeda tidak nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
§ n : berbeda nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
 
Tabel 13. Pengaruh konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik terhadap 
berat basah akar pule pandak umur 180 HST(dalam g)  
Perlakuan Purata berat segar tajuk 
Pupuk (ton/ha) 
5 
10 
15 
 
19,74  tn 
23,36  tn 
24,68  n 
Sitokinin (ppm) 
25 
50 
75 
100 
 
18,17  tn 
22,43  tn 
20,56  tn 
21,98  tn 
Kontrol 10,17 
§ tn : berbeda tidak nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
§ n : berbeda nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
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Seiring bertambahnya umur tanaman diikuti dengan penambahan berat 
basah akar. Hal ini mungkin disebabkan serapan unsur hara sudah dapat 
dimanfaatkan oleh tanaman. Fungsi sitokinin terhadap aktivitas pembelahan 
sel dan penundaan senescence daun telah memberikan kontribusi terhadap 
penambahan berat basah akar.   
Pengaruh jumlah cabang akar dan diameter akar tentu saja 
mempengaruhi berat basah akar. Peningkatan kedua komponen tersebut 
biasanya akan diikuti peningkatan berat basah akar. Namun hal itu tidak 
selalu, karena bagaimanapun juga berat basah akar dalam kondisi masih 
basah dipengaruhi juga oleh kandungan air dalam jaringan akar. Demikian 
pula tingkat kelembaban. Luas daun yang meningkat mempengaruhi 
peningkatan pembentukan fotosintat yang pada akhirnya mempengaruhi 
perakaran tanaman.  
Perlakuan konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik pada taraf 
berbeda menghasilkan berat basah akar yang tidak berbeda nyata untuk umur 
pengamatan 90 HST dan 180 HST. Hal ini kemungkinan terkait kondisi 
jumlah cabang akar, panjang akar dan diameter akar yang juga tidak berbeda 
nyata. 
 
K. Berat Kering Akar  
Hasil pengamatan berat kering akar tanaman pule pandak pada umur 90 
HST dan 180 HST disajikan pada Lampiran 17.a.  Menurut hasil analisis 
ragam yang disajikan pada Lampiran 17.b dan 17.c, diketahui bahwa kedua 
perlakuan memberikan pengaruh tidak nyata pada umur 90 HST dan 180 
HST. Tidak terdapat interaksi antara perlakuan takaran pupuk organik dan 
konsentrasi sitokinin terhadap berat kering akar.   
Berdasarkan Tabel 14 diketahui bahwa perlakuan konsentrasi sitokinin 
100 ppm cenderung meningkatkan berat kering akar dibanding kontrol pada 
umur 90 HST. Hasil akar pule pandak umur 90 HST ditunjukkan pada 
Lampiran 27. Sedangkan pada umur 180 HST, pemberian pupuk organik 15 
ton/ha cenderung meningkatkan berat kering akar dibanding kontrol.  
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Perlakuan konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik pada taraf 
berbeda untuk umur 90 HST dan 180 HST memberikan berat kering akar 
yang tidak berbeda nyata. Hal ini diduga lebih terkait dengan variabel 
pengamatan akar yang lain yaitu panjang akar, jumlah cabang akar, diameter 
akar, dan berat akar yang juga tidak berbeda nyata.  
 
Tabel 14. Pengaruh konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik terhadap 
berat kering akar pule pandak (dalam g) 
Purata berat akar kering Perlakuan 
90 HST 180 HST 
Pupuk (ton/ha) 
5 
10 
15 
 
4,2  tn  
3,7  tn  
4,2  tn  
 
5,6  tn  
6,6  tn  
7,5 n 
Sitokinin (ppm) 
25 
50 
75 
100 
 
3,2  tn 
3,9  tn 
3,8  tn 
5,2  n 
 
7,7  tn  
7,1  tn  
5,4  tn  
6,0  tn  
Kontrol 3,1 3,4 
Keterangan :  
§ tn : berbeda tidak nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
§ n : berbeda nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
 
Seiring bertambahnya umur tanaman, diikuti dengan peningkatan berat 
kering akar. Diduga pemberian pupuk organik dan sitokinin berpengaruh 
efektif terhadap berat kering akar. Pemberian pupuk  organik yang tinggi 
dapat menambah unsur hara terutama unsur hara makro, dan juga dapat 
meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah bagi tanaman terutama  
unsur N yang fungsi utamanya ialah untuk pertumbuhan vegetatif. Salah 
satunya pertumbuhan vegetatif akar.   
Sitokinin diketahui mendorong aktivitas pembelahan sel dan juga 
menghambat senescence daun. Tanaman yang mempunyai daun yang lebih 
luas pada awal pertumbuhan akan lebih cepat tumbuh karena kemampuan 
menghasilkan fotosintat yang lebih tinggi. Fotosintat yang lebih besar akan 
memungkinkan membentuk seluruh organ tanaman menjadi lebih besar. 
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Seperti daun dan akar yang kemudian menghasilkan produksi bahan kering 
yang lebih besar. 
 
L. Rasio Tajuk Akar 
Hasil pengamatan rasio tajuk akar pule pandak umur 90 HST dan 180 
HST disajikan pada Lampiran 18. a. Berdasarkan analisis ragam (Lampiran 
18.b dan Lampiran 18.c), perlakuan konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk 
organik berpengaruh tidak nyata pada umur 90 HST dan 180 HST. Tidak 
terdapat interaksi antara kedua faktor perlakuan terhadap rasio tajuk akar 
pada umur 90 HST dan 180 HST.  
Tabel 15 menunjukkan bahwa pemberian sitokinin dan pupuk organik 
tidak meningkatkan rasio tajuk akar dibanding kontrol pada umur 90 HST dan 
180 HST. Pemberian sitokinin maupun pupuk organik belum mampu 
meningkatkan fotosintesis tanaman. Fotosintat yang dihasilkan digunakan 
untuk pembentukan tajuk maupun akar secara seimbang. Hal ini 
menyebabkan rasio tajuk akar yang dihasilkan sama dengan kontrol. 
 
Tabel 15. Pengaruh konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik terhadap 
rasio tajuk akar pule pandak 
Purata rasio tajuk akar Perlakuan 
90 HST 180 HST 
Pupuk (ton/ha) 
5 
10 
15 
 
1,000  tn  
1,220  tn  
1,277  tn  
 
0,878  tn  
0,783  tn  
0,627  tn  
Sitokinin (ppm) 
25 
50 
75 
100 
 
1,446  tn  
1,041  tn  
1,249  tn  
0,926  tn  
 
0,740  tn  
0,870  tn  
0,785  tn  
0,655  tn  
Kontrol 0,83 0,60 
Keterangan :  
§ tn : berbeda tidak nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
§ n : berbeda nyata dengan kontrol pada uji t 5% 
 
Konsentrasi sitokinin dan takaran pupuk organik menghasilkan rasio 
tajuk akar yang tidak berbeda nyata pada umur 90 HST dan 180 HST, karena 
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berat kering tajuk maupun akar yang tidak menunjukkan perbedaan nyata. 
Rasio tajuk akar pada umur 180 HST lebih rendah daripada umur 90 HST 
pada masing-masing taraf perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa pada umur 
ini, tanaman lebih memanfaatkan hasil fotosintesisnya untuk pertumbuhan 
akar dibanding pertumbuhan tajuk. Selain itu juga dipengaruhi kondisi musim 
kemarau yang kurang mendukung pertumbuhan tajuk. Menurut Gardner et al. 
(1991), akar adalah yang pertama mencapai air, N, dan faktor-faktor lainnya, 
sedangkan pucuk adalah yang pertama mencapai cahaya, CO2, atau faktor – 
faktor iklim. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
1. Pemberian sitokinin 100 ppm meningkatkan pertumbuhan (jumlah daun, 
luas daun, berat segar tajuk, dan berat kering tajuk) dan hasil (jumlah 
cabang akar dan kering berat akar) dibanding tanpa sitokinin.  
2. Pemberian pupuk organik 5 ton/ha meningkatkan pertumbuhan (jumlah 
daun), dan hasil (jumlah cabang akar dan diameter akar) dibanding tanpa 
pupuk. 
3. Terjadi interaksi kombinasi perlakuan konsentrasi sitokinin dan takaran 
pupuk organik terhadap berat segar tajuk dan berat basah akar pule pandak 
pada umur 90 HST. 
4. Kombinasi sitokinin 100 ppm pupuk organik 10 ton/ha memberikan berat 
basah tajuk yang lebih baik dari kombinasi sitokinin 75 ppm dengan 
pupuk organik 10 ton/ha. 
5. Kombinasi sitokinin 100 ppm pupuk organik 10 ton/ha dan 15 ton/ha 
memberikan berat basah basah akar yang lebih baik dari kombinasi 
sitokinin 25 ppm dengan pupuk organik 10 ton/ha dan 15 ton/ha. 
 
B. Saran 
1. Perlunya uji penggunaan pupuk organik dengan takaran antara 5 – 15 
ton/ha dengan selang takaran lebih sempit dengan lebih memperhatikan 
aspek aplikasi pupuk organik agar mampu memberikan pengaruh yang 
optimal.   
2. Perlu adanya uji coba aplikasi sitokinin dengan konsentrasi di luar taraf 
perlakuan dengan tehnik aplikasi yang lebih efektif  untuk mendapatkan 
pertumbuhan dan hasil pule pandak yang lebih optimal 
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Lampiran 1. Perhitungan kebutuhan pupuk organik per tanaman 
 
Perlakuan takaran pupuk organik :  1.  5 ton/ha (P1) 
2. 10 ton/ha (P2) 
3. 15 ton/ha (P3) 
Penanaman dilakukan pada polybag sehingga luas lahan dianggap 1 ha dengan 
jarak tanam 30 cm x 30 cm. 
Jumlah tanaman = 
amJarak
totallahanuasL
tan
 = 
2
2
3,03,0
000.10
mx
m
 = 111.111 
 
Aplikasi pupuk organik per tanaman : 
Untuk perlakuan P1 = 
amanJumlah
PpupukTakaran
tan
1
 = 
111.111
000.5 kg
 = 0,045 kg/tanaman 
Untuk perlakuan P2 = 
amanJumlah
PpupukTakaran
tan
2
 = 
111.111
000.10 kg
 = 0,09 kg/tanaman 
Untuk perlakuan P3 = 
amanJumlah
PpupukTakaran
tan
3
 = 
111.111
000.15 kg
 = 0,135 kg/tanaman 
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Lampiran 2. Perhitungan kebutuhan sitokinin 
 
Sitokinin yang digunakan adalah kinetin 
Volume larutan tiap konsentrasi yaitu 500 mL = 0,5 L 
Untuk konsentrasi sitokinin : 
§ 25 ppm  =  
L
Xmg
5,0
 
X mg   =  12,5 mg 
 
§ 50 ppm  =  
L
Xmg
5,0
 
 X mg = 25 mg 
  
§ 75 ppm = 
L
Xmg
5,0
 
 X mg =  37,5 mg 
 
§ 100 ppm =  
L
Xmg
5,0
 
 X mg = 50 mg 
  
Dari setiap mg kinetin kemudian ditambah NaOH secukupnya, karena fungsi 
NaOH hanya sebatas melarutkan kinetin. Setelah kinetin larut maka ditambahkan 
aquadest sampai volume larutan kinetin 500 mL.    
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Lampiran 3. Hasil analisis ragam pengaruh perlakuan konsentrasi sitokinin dan 
takaran pupuk organik terhadap variabel pertumbuhan pule pandak 
umur 90 HST 
Sumber 
Keragaman 
dB Tinggi  Jumlah 
daun 
Luas 
daun 
Kadar 
klorofil 
Berat segar 
tajuk 
Berat 
kering 
tajuk 
Kelompok 2 ns * ns * ns ns 
Pupuk 
Organik (P) 
 
2 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
Konsentrasi 
Sitokinin (S) 
 
3 
 
ns 
 
* 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
P * S 6 ns ns ns ns * ns 
Ket. : ns : berpengaruh tidak nyata pada uji F  5 % 
           * : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
          ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
 
Lampiran 4. Hasil analisis ragam pengaruh perlakuan konsentrasi sitokinin dan 
takaran pupuk organik terhadap variabel hasil pule pandak umur 90 
HST 
Sumber 
Keragaman 
dB Jumlah 
cab. 
akar 
Panjang 
akar  
Diameter 
akar  
Berat 
basah 
akar  
Berat 
kering 
akar  
Rasio 
tajuk 
akar 
Kelompok 2 ns ns ns ns ns ns 
Pupuk 
Organik (P) 
 
2 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
Konsentrasi 
Sitokinin (S) 
 
3 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
* 
 
ns 
 
ns 
P * S 6 ns ns ns * ns ns 
Ket. : ns : berpengaruh tidak nyata pada uji F  5 % 
           * : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
          ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
 
Lampiran 5. Hasil analisis ragam pengaruh perlakuan konsentrasi sitokinin dan 
takaran pupuk organik terhadap variabel pertumbuhan pule pandak 
umur 180 HST 
Sumber 
Keragaman 
dB Tinggi  Jumlah 
daun 
Luas 
daun 
Kadar 
klorofil 
Berat segar 
tajuk 
Berat 
kering 
tajuk 
Kelompok 2 ns ns ns ns ns ns 
Pupuk 
Organik (P) 
 
2 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
Konsentrasi 
Sitokinin (S) 
 
3 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
P * S 6 ns ns ns ns ns ns 
Ket. : ns : berpengaruh tidak nyata pada uji F  5 % 
           * : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
          ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
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Lampiran 6. Hasil analisis ragam pengaruh perlakuan konsentrasi sitokinin dan 
takaran pupuk organik terhadap variabel hasil pule pandak umur 180 
HST 
Sumber 
Keragaman 
dB Jumlah 
cab. 
akar 
Panjang 
akar  
Diameter 
akar  
Berat 
basah 
akar  
Berat 
kering 
akar  
Rasio 
tajuk 
akar 
Kelompok 2 ns ns ns ns ns ns 
Pupuk 
Organik (P) 
 
2 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
Konsentrasi 
Sitokinin (S) 
 
3 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
 
ns 
P * S 6 ns ns ns ns ns ns 
Ket. : ns : berpengaruh tidak nyata pada uji F  5 % 
           * : berpengaruh nyata pada uji F  5 % 
          ** : berpengaruh sangat nyata pada uji F  5 % 
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Lampiran 7. a.Tabel hasil pengamatan tinggi pule pandak 
90 HST 180 HST Perlakuan 
1 2 3 Purata 1 2 3 Purata 
P1S1 28,7 19,2 30,5 26,1 51,2 33,5 50,4 45,0 
P1S2 26,9 27,5 22,2 25,5 39,8 39,0 36,5 38,4 
P1S3 30,0 38,7 33,0 33,9 57,0 59,0 49,5 55,2 
P1S4 25,5 37,2 26,2 29,6 41,0 58,0 36,5 45,2 
P2S1 20,0 16,0 37,0 24,3 44,7 23,0 40,0 35,9 
P2S2 29,5 29,5 26,5 28,5 47,5 65,0 43,0 51,8 
P2S3 25,0 25,0 25,0 25,0 33,6 49,5 47,5 43,5 
P2S4 32,5 36,5 27,5 32,2 46,8 35,6 15,5 32,6 
P3S1 34,0 10,5 30,0 24,8 61,2 49,0 51,2 53,8 
P3S2 30,5 34,0 25,5 30,0 25,0 50,0 47,6 40,9 
P3S3 30,0 28,5 39,0 32,5 46,8 46,3 43,2 45,4 
P3S4 31,0 35,0 31,0 32,3 34,5 57,0 28,0 39,8 
 
Lampiran 7. b. Tabel analisis ragam tinggi pule pandak (90 HST) 
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 10,602 2 5,301 0,126ns 3,44 5,72 
P 35,109 2 17,554 0,416ns 3,44 5,72 
S 213,481 3 71,160 1,686ns 3,05 4,82 
P * S 152,229 6 25,371 0,601ns 2,55 3,76 
Galat 928,324 22 42,197    
Total 1339,746 35     
H. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
Lampiran 7. c. Tabel analisis ragam tinggi pule pandak (180 HST) 
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F table  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 240,9 2 120,5 1,11 ns 3,44 5,72 
P 167,0 2 83,5 0,77 ns 3,44 5,72 
S 361,8 3 120,6 1,11 ns 3,05 4,82 
P * S 1090,47 6 181,7 1,67 ns 2,55 3,76 
Galat 2391,9 22 108,7 
Total 4252,1 35  
I. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
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II.  
 
Lampiran 8. a.Tabel hasil pengamatan jumlah daun pule pandak 
90 HST 180 HST Perlakuan 
1 2 3 Purata 1 2 3 Purata 
P1S1 20 17 22 20 8 8 4 7 
P1S2 15 24 12 17 27 0 10 12 
P1S3 14 23 16 18 19 20 6 15 
P1S4 20 23 15 19 13 15 7 12 
P2S1 17 10 20 16 6 0 1 2 
P2S2 17 21 23 20 18 20 3 14 
P2S3 11 15 24 17 0 1 5 2 
P2S4 15 18 18 17 6 6 0 4 
P3S1 16 20 23 20 12 7 9 9 
P3S2 30 15 11 19 0 3 15 6 
P3S3 24 24 16 21 6 13 10 10 
P3S4 16 18 15 16 10 13 0 8 
 
Lampiran 8. b. Tabel analisis ragam jumlah daun pule pandak (90 HST) 
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 9,389 2 4,694 4,30 * 3,44 5,72 
P 15,389 2 7,694 0,61 ns 3,44 5,72 
S 6,778 3 2,259 3,66 * 3,05 4,82 
P * S 84,389 6 14,065 0,57 ns 2,55 3,76 
Galat 597,278 22 27,149 
Total 713,222 35  
A. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
Lampiran 8. c. Tabel analisis ragam jumlah daun pule pandak (180 HST) 
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F table  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 130,06 2 65,03 1,59 ns 3,44 5,72 
P 210,72 2 105,36 2,58 ns 3,44 5,72 
S 98,97 3 32,99 0,81 ns 3,05 4,82 
P * S 309,28 6 51,55 1,26 ns 2,55 3,76 
Galat 897,28 22 40,79 
Total 1646,31 35  
B. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
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** = berpengaruh sangat nyata 
 
 
Lampiran 9. a.Tabel hasil pengamatan luas daun pule pandak 
90 HST 180 HST 
Perlakuan 
1 2 3 Purata 1 2 3 Purata 
P1S1 1392,95 776,84 1314,97 1161,59 67,67 3,11 40,5 37,09 
P1S2 503,63 1073,93 778,71 785,42 268,11 0 118,63 128,91 
P1S3 750,46 1120,94 1111 994,13 323,98 193,52 184,56 234,02 
P1S4 1176,68 1118,61 534,16 943,15 182,19 58,46 83,22 107,96 
P2S1 1118,92 197,25 833,75 716,64 97,06 0 20,8 39,29 
P2S2 1099,92 1201,17 985,71 1095,60 278,43 440,3 55,96 258,23 
P2S3 499,35 576,59 663,19 579,71 0 11,63 45,22 18,95 
P2S4 991,76 1897,24 1114,85 1334,62 219,55 28,22 0 82,59 
P3S1 695,11 657,5 1678,86 1010,49 451,64 87,9 131,91 223,82 
P3S2 736,15 1091,41 828,98 885,51 0 73,29 203,63 92,31 
P3S3 932,14 1515,3 1019,76 1155,73 36,61 167,49 109,68 104,59 
P3S4 713,5 1357,28 1264,26 1111,68 45,86 330,44 0 125,43 
 
Lampiran 9. b.Tabel analisis ragam luas daun pule pandak (90 HST)  
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 177935 2 88968 0,726 ns 3,44 5,72 
P 73406 2 36703 0,3 ns 3,44 5,72 
S 278949 3 92983 0,759 ns 3,05 4,82 
P * S 1145127 6 190854 1,558 ns 2,55 3,76 
Galat 2694529 22 122479 
Total 4369947 35 
C. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
Lampiran 9. c. Tabel analisis ragam luas daun pule pandak (180 HST)     
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 62,64 2 31,32 0,88 ns 3,44 5,72 
P 48,49 2 24,24 0,68 ns 3,44 5,72 
S 34,72 3 11,57 0,32 ns 3,05 4,82 
P* S 430,13 6 71,69 2,01 ns 2,55 3,76 
Galat 784,80 22 35,67 
Total 1360,78 35 
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D. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
 
Lampiran 10. a.Tabel hasil pengamatan kadar klorofil daun pule pandak 
90 HST 180 HST Perlakuan 
1 2 3 Purata 1 2 3 Purata 
P1S1 58,95 64,9 57 60,28 29,9 31,5 33,8 31,73 
P1S2 60 67,93 54,6 60,84 35,33 0 36 23,78 
P1S3 49,45 62,43 53,1 54,99 38,8 34,2 34,2 35,73 
P1S4 66,8 62,9 60,4 63,37 41,37 27,05 46,6 38,34 
P2S1 68,4 50,3 58,05 58,92 40,6 0 37 25,87 
P2S2 70,8 67,1 65,9 67,93 34,2 40,35 26,2 33,58 
P2S3 62,8 66,6 48,13 59,18 0 27,9 28,3 18,73 
P2S4 62 65,25 58,35 61,87 40,6 52,9 0 31,17 
P3S1 65,05 59,63 54,03 59,57 40,8 37,4 34,6 37,60 
P3S2 65,97 50,25 54,7 56,97 0 25,3 40 21,77 
P3S3 62,5 63,06 57,11 60,89 32 31,7 32,1 31,93 
P3S4 54,95 59,8 54,1 56,28 35,2 36,1 0 23,77 
 
Lampiran 10. b.Tabel analisis ragam kadar klorofil daun pule pandak (90 HST)  
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 262,5 2 131,2 4,84* 3,44 5,72 
P 76,24 2 38,12 1,41 ns 3,44 5,72 
S 60,98 3 20,33 0,75 ns 3,05 4,82 
P * S 250,74 6 41,79 1,54 ns 2,55 3,76 
Galat 596,24 22 27,10 
Total 1246,77 35 
E. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
Lampiran 10. c. Tabel analisis ragam kadar klorofil pule daun pandak (180 HST) 
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 28,2 2 14,1 0,05 ns 3,44 5,72 
P 163,2 2 81,6 0,30 ns 3,44 5,72 
S 159,9 3 53,3 0,20 ns 3,05 4,82 
P* S 1079,4 6 179,9 0,67 ns 2,55 3,76 
Galat 5902,4 22 268,3   
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Total 7333,2 35 
F. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
 
Lampiran 11. a.Tabel hasil pengamatan berat segar tajuk pule pandak 
90 HST 180 HST Perlakuan 
1 2 3 Purata 1 2 3 Purata 
P1S1 18,16 14,35 21,97 18,16 23,63 20,1 21,21 21,65 
P1S2 10,19 15,31 15,34 13,61 14,59 2,51 17,03 11,38 
P1S3 14,61 16,69 28,02 19,77 28,13 21,31 13,76 21,07 
P1S4 19,48 26,58 12,75 19,60 15,19 22,1 7,9 15,06 
P2S1 22,43 1,66 18,74 14,28 22,14 0,71 18,69 13,85 
P2S2 18,5 21,43 22,56 20,83 37,41 53,66 10,47 33,85 
P2S3 8,57 8,32 11,26 9,38 8,87 15,58 18,63 14,36 
P2S4 26,51 28,65 29,02 28,06 29,49 24,18 0,53 18,07 
P3S1 14,17 21 26,3 20,49 33,15 22,4 30,63 28,73 
P3S2 13,95 19 16,59 16,51 5,65 28,63 24,5 19,59 
P3S3 18,75 18,15 28,28 21,73 16,03 26,04 15,8 19,29 
P3S4 14,05 21,64 31,38 22,36 6,68 41,41 3,4 17,16 
 
Lampiran 11. b. Tabel analisis ragam berat segar tajuk pule pandak (90 HST) 
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 182,56 2 91,28 3,19 ns 3,44 5,72 
P 43,39 2 21,70 0,76 ns 3,44 5,72 
S 257,47 3 85,82 3,00 ns 3,05 4,82 
P* S 470,60 6 78,43 2,74* 2,55 3,76 
  S(P1) 74,41 1 74,41 2,60ns 3,05 4,82 
  S(P2) 591,74 1 591,74 20,68** 3,05 4,82 
  S(P3) 61,91 1 61,91 2,16ns 3,05 4,82 
  P(S1) 59,11 1 59,11 2,07ns 2,82 4,31 
  P(S2) 79,12 1 79,12 2,76ns 2,82 4,31 
  P(S3) 264,12 1 264,12 9,23** 2,82 4,31 
  P(S4) 111,62 1 111,62 3,90* 2,82 4,31 
Galat 629,49 22 28,61   
Total 1583,50 35   
G. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran 11. c.Tabel analisis ragam berat segar tajuk pule pandak(180 HST)  
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 390,6 2 195,3 1,43 ns 3,44 5,72 
P 96,5 2 48,2 0,35 ns 3,44 5,72 
S 154,3 3 51,4 0,38 ns 3,05 4,82 
P * S 1098,2 6 183,0 1,34 ns 2,55 3,76 
Galat 3001,8 22 136,4 
Total 4741,3 35 
H. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran 12. a.Tabel hasil pengamatan berat kering tajuk pule pandak 
90 HST 180 HST Perlakuan 
1 2 3 Purata 1 2 3 Purata 
P1S1 5,67 3,48 5,26 4,80 4,49 3,64 4,19 4,11 
P1S2 2,08 3,5 2,33 2,64 3,17 1,44 3,62 2,74 
P1S3 2,93 3,8 5,77 4,17 5,83 4,26 2,9 4,33 
P1S4 5,46 6,44 2,61 4,84 3,88 4,46 1,87 3,40 
P2S1 5,18 0,25 3,5 2,98 4,73 0,56 3,97 3,09 
P2S2 5,73 3,89 4,59 4,74 8,07 5,63 3,31 5,67 
P2S3 2,45 4,94 2,36 3,25 1,52 2,92 3,99 2,81 
P2S4 6,25 6,89 4,86 6,00 6,55 5,25 0,24 4,01 
P3S1 3,68 4,48 9,41 5,86 8,3 5 6,14 6,48 
P3S2 3,51 3,85 2,4 3,25 1,31 5,37 5,38 4,02 
P3S3 4,74 4,26 4,88 4,63 3,58 5,71 2,67 3,99 
P3S4 2,83 4,89 6,67 4,80 1,5 7,58 2,21 3,76 
 
Lampiran 12. b. Tabel analisis ragam berat kering tajuk pule pandak (90 HST) 
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 0,912 2 0,456 0,16 ns 3,44 5,72 
P 1,776 2 0,888 0,31 ns 3,44 5,72 
S 13,887 3 4,629 1,60 ns 3,05 4,82 
P* S 23,705 6 3,951 1,36 ns 2,55 3,76 
Galat 63,837 22 2,902 
Total 104,117 35 
I. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
Lampiran 12. c.Tabel analisis ragam berat kering tajuk pule pandak (180 HST)  
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 7,899 2 3,949 0,93 ns 3,44 5,72 
P 5,392 2 2,696 0,64 ns 3,44 5,72 
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S 4,380 3 1,460 0,34 ns 3,05 4,82 
P * S 30,091 6 5,015 1,18 ns 2,55 3,76 
Galat 93,190 22 4,236 
Total 140,951 35 
J. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
 
Lampiran 13. a.Tabel hasil pengamatan jumlah cabang akar pule pandak 
90 HST 180 HST Perlakuan 
1 2 3 Purata 1 2 3 Purata 
P1S1 3 5 5 4 18 14 13 15 
P1S2 2 6 6 5 11 6 17 11 
P1S3 5 4 7 5 21 10 18 16 
P1S4 5 3 8 5 14 16 14 15 
P2S1 6 0 5 4 15 11 20 15 
P2S2 4 3 3 3 20 20 15 18 
P2S3 0 5 1 2 4 10 10 8 
P2S4 6 5 2 4 26 16 2 15 
P3S1 10 4 8 7 17 10 13 13 
P3S2 4 8 6 6 5 20 17 14 
P3S3 2 4 4 3 6 20 13 13 
P3S4 7 4 6 6 15 25 10 17 
 
Lampiran 13. b.Tabel analisis ragam jumlah cabang akar pule pandak (90 HST)  
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 4,389 2 2,194 0,46 ns 3,44 5,72 
P 32,056 2 16,028 3,38 ns 3,44 5,72 
S 14,556 3 4,852 1,02 ns 3,05 4,82 
P * S 21,278 6 3,546 0,75 ns 2,55 3,76 
Galat 104,278 22 4,74 
Total 176,556 35 
K. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
Lampiran 13. c. Tabel analisis ragam jumlah cabang akar  pule pandak (180 HST) 
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 10,89 2 5,44 0,14 ns 3,44 5,72 
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P 0,39 2 0,19 0,00 ns 3,44 5,72 
S 41,56 3 13,85 0,35 ns 3,05 4,82 
P* S 194,94 6 32,49 0,82 ns 2,55 3,76 
Galat 868,44 22 39,47 
Total 1116,22 35 
L. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
 
Lampiran 14. a.Tabel hasil pengamatan panjang akar pule pandak 
90 HST 180 HST Perlakuan 
1 2 3 Purata 1 2 3 Purata 
P1S1 21,3 27,6 21,5 23,47 25,8 22,8 26,9 25,17 
P1S2 13 18 26,7 19,23 29,3 12,7 26,8 22,93 
P1S3 20,3 23,6 22 21,97 24,4 37,6 29,4 30,47 
P1S4 31 20,4 24,2 25,20 22,3 28,3 32,8 27,80 
P2S1 20,7 4 18,5 14,40 24 8,9 26,3 19,73 
P2S2 20,3 32,5 27,8 26,87 22,3 35,1 19,2 25,53 
P2S3 19 21,4 12,3 17,57 17,1 19,2 33,8 23,37 
P2S4 22,6 19,1 29,1 23,60 32,3 24,7 0,85 19,28 
P3S1 24,5 19 13,1 18,87 34,2 27,9 31,7 31,27 
P3S2 18 19,3 31,5 22,93 32,8 25,9 31,2 29,97 
P3S3 20,7 18,3 21,5 20,17 18,7 25,3 18,2 20,73 
P3S4 20 21 23,6 21,53 13,1 36,1 16,1 21,77 
 
Lampiran 14. b.Tabel analisis ragam panjang akar pule pandak (90 HST)  
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 34,16 2 17,08 0,556 ns 3,44 5,72 
P 24,232 2 12,116 0,395 ns 3,44 5,72 
S 136,73 3 45,577 1,484 ns 3,05 4,82 
P * S 236,148 6 39,358 1,282 ns 2,55 3,76 
Galat 675,5 22 30,705 
Total 1106,77 35 
M. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
Lampiran 14. c. Tabel analisis ragam panjang akar pule pandak (180 HST) 
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
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Kelompok 5,64 2 2,82 0,04 ns 3,44 5,72 
P 149,38 2 74,69 0,95 ns 3,44 5,72 
S 50,18 3 16,73 0,21 ns 3,05 4,82 
P* S 393,44 6 65,57 0,84 ns 2,55 3,76 
Galat 1723,01 22 78,32 
Total 2321,64 35 
N. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
 
Lampiran 15. a.Tabel hasil pengamatan diameter akar pule pandak 
90 HST 180 HST Perlakuan 
1 2 3 Purata 1 2 3 Purata 
P1S1 0,65 0,28 0,52 0,48 0,67 0,72 0,44 0,61 
P1S2 0,23 0,46 0,37 0,35 0,62 0,40 0,81 0,61 
P1S3 0,41 0,36 0,51 0,43 1,13 0,52 0,68 0,78 
P1S4 0,59 0,29 0,63 0,50 1,24 0,57 0,78 0,86 
P2S1 0,52 0,10 0,44 0,35 0,90 0,43 0,55 0,63 
P2S2 0,41 0,54 0,44 0,46 0,84 0,86 0,63 0,78 
P2S3 0,25 0,48 0,56 0,43 0,44 0,48 0,42 0,45 
P2S4 0,56 0,53 0,41 0,50 0,82 0,55 0,28 0,55 
P3S1 0,47 0,27 0,48 0,41 0,83 0,46 0,62 0,64 
P3S2 0,31 0,70 0,70 0,57 0,33 0,72 0,67 0,57 
P3S3 0,40 0,44 0,57 0,47 0,48 0,98 1,13 0,86 
P3S4 0,31 0,40 0,51 0,41 0,42 0,91 0,85 0,73 
 
Lampiran 15. b.Tabel analisis ragam diameter akar pule pandak (90 HST)  
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 0,07651 2 0,03826 1,93 ns 3,44 5,72 
P 0,00472 2 0,00236 0,12 ns 3,44 5,72 
S 0,01679 3 0,00560 0,28 ns 3,05 4,82 
P * S 0,11057 6 0,01843 0,93 ns 2,55 3,76 
Galat 0,43633 22 0,01983 
Total 0,64492 35 
O. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
Lampiran 15. c. Tabel analisis ragam diameter akar pule pandak (180 HST) 
Sumber Jumlah Derajat Kuadrat F Hitung F tabel  F tabel  
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Keragaman Kuadrat Bebas Tengah 5% 1% 
Kelompok 0,04804 2 0,02402 0,36 ns 3,44 5,72 
P 0,04275 2 0,02138 0,32 ns 3,44 5,72 
S 0,17601 3 0,05867 0,89 ns 3,05 4,82 
P* S 0,12988 6 0,02165 0,33 ns 2,55 3,76 
Galat 1,45736 22 0,06624 
Total 1,85404 35 
P. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
 
Lampiran 16. a.Tabel hasil pengamatan berat basah akar pule pandak 
90 HST 180 HST Perlakuan 
1 2 3 Purata 1 2 3 Purata 
P1S1 9,96 7,53 13,91 10,47 17,24 3,01 13,71 11,32 
P1S2 5,17 8,52 15,42 9,70 10,1 14,9 9,35 11,45 
P1S3 11,78 8,17 21,91 13,95 18,34 22,07 12,52 17,64 
P1S4 9,23 9,9 11,53 10,22 20,98 33,04 22,96 25,66 
P2S1 7,59 6,38 6,69 6,89 13,54 10,55 25,3 16,46 
P2S2 10,52 10,56 8,63 9,90 17,24 5,98 22,05 15,09 
P2S3 3,85 5,33 4,81 4,66 9,81 8,3 24,87 14,33 
P2S4 13,55 19,58 15,96 16,36 10,89 17,01 13,86 13,92 
P3S1 8,43 6,13 10,01 8,19 25,66 28,74 25,8 26,73 
P3S2 4,33 21,72 14,4 13,48 12,81 35,05 11,96 19,94 
P3S3 9,72 7,73 10,71 9,39 29,18 33,91 26,06 29,72 
P3S4 9,49 15,31 14,66 13,15 37,64 27,97 13,34 26,32 
 
Lampiran 16. b. Tabel analisis ragam berat basah akar pule pandak (90 HST) 
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 0,9166 2 0,9583 3,28 ns 3,44 5,72 
P 0,6157 2 0,3079 1,05 ns 3,44 5,72 
S 2,8883 3 0,9628 3,29* 3,05 4,82 
P* S 4,7715 6 0,7953          2,72* 2,55 3,76 
S(P1) 0,6366 1 0,6366 2,18ns 3,05 4,82 
S(P2) 5,8370 1 5,8370 19,96** 3,05 4,82 
S(P3) 1,1861 1 1,1861 4,06* 3,05 4,82 
P(S1) 0,5270 1 0,5270 1,80ns 2,82 4,31 
P(S2) 0,3695 1 0,3695 1,26ns 2,82 4,31 
P(S3) 3,4316 1 3,4316 11,73** 2,82 4,31 
P(S4) 1,0592 1 1,0592 3,62* 2,82 4,31 
  
118 
 
Galat 6,4334 22 0,2924   
Total 16,6255 35 
Q. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 16. c.Tabel analisis ragam berat basah akar pule pandak (180 HST)  
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 50,6 2 25,3 0,16 ns 3,44 5,72 
P 157,2 2 78,6 0,50 ns 3,44 5,72 
S 260,7 3 86,9 0,55 ns 3,05 4,82 
P * S 535,9 6 89,3 0,57 ns 2,55 3,76 
Galat 3473,9 22 157,9 
Total 4478,3 35 
R. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran 17. a.Tabel hasil pengamatan berat kering akar pule pandak 
90 HST 180 HST Perlakuan 
1 2 3 Purata 1 2 3 Purata 
P1S1 4,66 2,46 6,02 4,38 8,3 6,64 4,29 6,41 
P1S2 1,83 2,85 4,56 3,08 5,92 1,72 8,9 5,51 
P1S3 4,34 3,31 7,35 5,00 5,46 3,31 6,58 5,12 
P1S4 4,59 4,53 3,74 4,29 4,55 6,18 5,34 5,36 
P2S1 2,79 2,01 2,07 2,29 8,04 4,36 11,28 7,89 
P2S2 5,49 3,79 3,14 4,14 8,45 11,92 8,04 9,47 
P2S3 1,86 3,02 1,58 2,15 2,12 3,41 4,09 3,21 
P2S4 5,61 7,54 5,03 6,06 11,53 4,86 1,06 5,82 
P3S1 3,49 1,85 3,42 2,92 13,27 5,01 8,26 8,85 
P3S2 1,81 6,96 5,08 4,62 1,32 9,19 8,6 6,37 
P3S3 4,68 3,2 4,69 4,19 4,59 9,16 9,89 7,88 
P3S4 3,62 6,41 5,53 5,19 3,02 12,64 5,16 6,94 
 
Lampiran 17. b. Tabel analisis ragam berat kering akar  pule pandak (90 HST) 
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 2,324 2 1,162 0,56 ns 3,44 5,72 
P 2,401 2 1,201 0,57 ns 3,44 5,72 
S 18,727 3 6,242 2,99 ns 3,05 4,82 
P* S 25,833 6 4,305 2,06 ns 2,55 3,76 
Galat 45,984 22 2,090 
Total 95,269 35 
S. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
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Lampiran 17. c.Tabel analisis ragam berat kering akar pule pandak (180 HST)  
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 1,03 2 0,52 0,04 ns 3,44 5,72 
P 21,90 2 10,95 0,89 ns 3,44 5,72 
S 29,38 3 9,79 0,79 ns 3,05 4,82 
P * S 50,25 6 8,37 0,68 ns 2,55 3,76 
Galat 271,80 22 12,35 
Total 374,36 35 
T. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
 
Lampiran 18. a. Tabel hasil pengamatan rasio tajuk akar pule pandak 
90 HST 180 HST Perlakuan 
1 2 3 Purata 1 2 3 Purata 
P1S1 0,82 1,42 0,87 1,04 1,85 0,55 0,98 1,12 
P1S2 1,14 1,23 0,51 0,96 0,54 0,84 0,41 0,59 
P1S3 1,48 1,15 0,79 1,14 1,07 1,29 0,44 0,93 
P1S4 1,19 0,70 0,70 0,86 0,85 1,39 0,35 0,86 
P2S1 1,86 0,12 1,69 1,22 0,59 0,13 0,35 0,36 
P2S2 1,04 1,03 1,46 1,18 0,96 0,47 2,43 1,29 
P2S3 1,32 1,64 1,49 1,48 0,72 0,86 1,03 0,87 
P2S4 1,11 0,91 0,97 1,00 0,57 1,08 0,23 0,62 
P3S1 1,05 2,42 2,75 2,08 0,48 1,00 0,74 0,74 
P3S2 1,94 0,55 0,47 0,99 0,99 0,58 0,63 0,73 
P3S3 1,01 1,33 1,04 1,13 0,78 0,62 0,27 0,56 
P3S4 0,78 0,76 1,21 0,92 0,50 0,51 0,43 0,48 
 
Lampiran 18. b. Tabel analisis ragam rasio tajuk akar pule pandak (90 HST) 
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 0,092 2 0,046 0,168 ns 3,44 5,72 
P 0,517 2 0,259 0,946 ns 3,44 5,72 
S 1,424 3 0,475 1,734 ns 3,05 4,82 
P* S 1,678 6 0,280 1,022 ns 2,55 3,76 
Galat 6,020 22 0,274 
Total 58,643 35 
U. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
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** = berpengaruh sangat nyata 
 
Lampiran 18. c.Tabel analisis ragam tajuk akar pule pandak (180 HST)  
Sumber 
Keragaman 
Jumlah 
Kuadrat 
Derajat 
Bebas 
Kuadrat 
Tengah 
F Hitung F tabel  
5% 
F tabel  
1% 
Kelompok 0,110 2 0,055 0,254 ns 3,44 5,72 
P 0,385 2 0,193 0,889 ns 3,44 5,72 
S 0,218 3 0,073 0,335 ns 3,05 4,82 
P * S 1,769 6 0,295 1,361 ns 2,55 3,76 
Galat 4,767 22 0,217 
Total 28,193 35 
V. Keterangan : ns = berpengaruh tidak nyata  
* = berpengaruh nyata 
** = berpengaruh sangat nyata 
 
 
Lampiran 19. Tabel hasil analisis kimia tanah dan pupuk kandang 
No. Analisis Pupuk Kandang Tanah 
1. N total 2,02 % 0,26 % 
2. P2O5 1,635 % 10,07 ppm 
3. K2O 1,8 % 0,385 me % 
4. C Organik 26,65 % 2,305 % 
5. Bahan Organik 45,95 % 3,975 % 
6. C/N ratio 13,235 8,875 
  
Lampiran 20. Tabel curah hujan rata-rata selama bulan Juni 2006-Februari 2007 
bagian meteorologi stasion Adi Sucipto Yogyakarta  
No. Bulan Curah 
Hujan 
Rata-
rata 
(mm) 
Temperature 
rata-rata 
(oC) 
Tekanan 
udara 
rata-rata 
(mb) 
Kelembaban 
nisbi 
rata-rata  
Kecepatan 
angin 
rata-rata  
1. Juni 0,0 25,6 1011.6 81 3 
2. Juli 0,01 24,9 1012.9 79 3 
3. Agustus - 25,1 1013.1 74 4 
4. September - 25,7 1013.8 73 5 
5. Oktober 0,05 27,5 1013.7 72 5 
6. Nopember 1,4 29,0 1011.2 72 5 
7. Desember 10,6 27,5 1009.7 83 4 
8. Januari 3,2 27,0 1010.8 81 5 
9. Februari 14,6 27,3 1010.2 82 4 
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Lampiran 21. Foto tanaman Pule Pandak pada lahan penelitian 
 
 
 
 
 
Lampiran 22. Foto daun tanaman pule pandak yang berwarna kuning 
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Lampiran 23. Foto daun tanaman pule pandak yang terserang hama ulat 
 
 
Lampiran 24. Foto daun tanaman pule pandak yang diserang hama kutu putih 
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Lampiran 25. Foto daun pule pandak yang terkena karat daun 
 
 
Lampiran 26. Foto tanaman pule pandak yang mengalami kelayuan 
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Lampiran 27. Foto akar pule pandak pada umur panen 90 HST 
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